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Dari redaksI |

Viva Arkeo!

SEMOGA rekan rekan warga HIMA dan sekalian Pembaca vang budimin tidak pangling de
ngan bentuk saan ARTEFAK vana baru Kami tetap ARTEFAK vang dultn, milik \\'argla HIMA
dan Pembaca sekahan: Kalau toh kami terpaksa merubah wajah™ tentunva dengian berbagai per
tmbanagan dan harapan agar ARTEFARK <omakin dapat diterima dengan thnygan vang terbuka
Bukan karena keterpaksaan \

Memang. usaha-usaha perbaikan dan peningkatan mutu selalu dilakukan Bukan hanva mutu
kellmiahannva saja tetapi juga mutu sebagai media informasi dan komunikasi di ‘Hpgknngan HIMA
Jika edisi-edisi vang kemarin masih dianggap terlalu ‘'berat dan kaku' maka mulai edisi kali ini
kami. segenap crew Redaksi, mencoba untuk mencari bentuk keseimbangan. Artikel-artikel yang
imiah murni tentang Arkeologi masih tetap kami sajikan. Sementara untuk usaha agar lebih
komunikatif dan informatif sesuar dengan misi jurnalistik berusaha kami sajikan. Memang ini me
nambah berat beban tugas Redaksi. Meskipun demikian akan selalu kami lakukan.

Dalam usaha perbaikan mutu agar lebih komunikatif maka dalam edisi ini dan edisi-edis
vang akan datang kami mencoba untuk menyajikan tentang kejadian, masalah dan peristiwa:
peristiwa vang ada di seputar kita, lingkungan kampus dan lingkungan HIMA. Untuk itu semua
maka Redaksi mengharapkan sumbangan tulisan dari Rekan-rekan HIMA dan Pembaca yang budi
man. Bukan hanva masalah ke-Arkeologi-an saja. tetapi bentuk-bentuk tulisan yang lain untuk infor-
masi dan komunikasi kalangan HIMA. Kalau Rekan-rekan tidak sanggup menulis tentang Artikel
llmiah Arkeologi (vang katanya berat). bisa saja menulis Artikel Umum, tentang kemahasiswaan
misalnya. atau Opini. atau gagasan. atau usulan, atau hanya surat yang ditujukan kepada Redaksi
ARTEFAK untuk saran vang konstruktif ARTEFAK selalu siap menunggu keikutsertaan Rekan-
rekan Warga HIMA,

Selain ARTEFAK muncul dengan ‘gaya’ baru. mulai edisi ini juga muncul koki-kok: baru
vang siap melayani Rekan-rekan semua. Ini dalam usaha kami melakukan regenerasi. Yang senior
bagaimana pun juga tidak mungkin tetap bertahan menjadi koki. sementara yang vuntor harus
mampu menjadi koki.

Ya. akhirnya Redaksi berharap ARTEFAK Kkali ini bukan sebagai sosok asing vang menegang:
kan, vang membosankan dan hanya dimiliki oleh elite-elite tertentu saja. Ini adalah harapan.
dari mula hingga nanti. Adalah kebahagiaan bagi kami. Redaksi. jika kedatangan ARTEFAK
selalu disambut dengan penuh keakraban. keramahan dan dengan tangan yang terbuka bukan
dengan rasa keterpaksaan! ARTEFAK lahir dari HIMA dan ada untuk HIMA! Dan keikutsertaan
serta atensi Rekan-rekan warga HIMA adalah merupakan kekuatan yang besar bagi kami untuk
membuat menu sajian yang bakal kami hidangkan ke haribaan Rekan-rekan tercinta. Lezat atau
hambar menu yang kami sajikan tergantung penilaian Rekan-rekan. Dan ini sesungguhnya vang
perlu kami ketahui agar kami selalu mengerti dan memahami selera Rekan-rekan sekalian. Untuk
peningkatan mutu di masa-masa yang akan datang, tentunya usulan. gagasan dan saran selalu
kami nantikan lewat Kolom Surat Pembaca.

Sekian.
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PAMIT

PARA pembaca vang budiman. Se
perti vang anda ketahui bahwa mulag
Artelak edist i telah teviadi perqanti
an para pengelola buletin kita, Seka
rang ‘dapur’ Artefak telah ditsi oleh pa-
o 'koki baru yang masih penuh sema
naat. Personil pengelola buletin yang
lama sudah diganti dengan tenaga ba
ru Dan empat angkatan 'tua’ vang me-
rupakan pendi’ buletin ini, yaitu
Niken Wahvu  Saptomo,
Gendonsochandon  dan sava sendirt,
hanva Gendon vang masih tetap ber
tahandalam jajaran penaelola buletin,

Wirasantt,

Pada kesempatan inisava mewakili
pengurus Artefak vang lalu punya ke-
mnainan untuk sekedar mohon pamit
kepada para pembaca Setidaknya ka
mmgin menvatakan rasa terima kasih
kami atas perhatian yvang anda semua
benkan untuk jenh pavah kami selama
menaelola Artefak pada masa yang la:
lu Kami telah banyak merasakan ba-
gammana <uka dan duka dalam berta
han untuk terus berusaha menerbitkan
buletin ini Mulai dari ketika kami per-
tama kali menerbitkannya sampai pa-

la penerbitan edisi ke 4, Selama kurun

waktu itu jugalah kami benar-benar
merasakan besarnya dorongan sema
ngat dari para pembaca terhadap ke-
langsungan penerbitan Artefak. Demi-
kian pula kami ingin mengucapkan
terima kasih yang tak terhingga atas
kerja sama yang diberikan oleh instan
stinstansi vana telah banyak memban-
tu kami. seperti; Fakultas, Jurusan,
Balai Arkeologi dan semua pihak lain
'wa

Selavaknualah pula apabila kami
mohon maal kepada para pembaca
atas kesalahan dan kekhilatan yang
kami perbuat selama kami menduduki
kursi redaksi buletin Artelak.

Untuk para pekerja buletin yano
baru kami harap agar lerus dapat me
lestarikan buletin yang kita cintai ber
sama ini. Apa yang dapal kami waris
kan hanyalah berupa asset "tekad’ dan
semangat’. Ya. tekad dan sernangat
untuk selalu berupaya menerbitkan
Artefak secara kontinyu. Kamipercaya
bahwa pengurus yang baru akan dapat

meninakatkan prestasi Artelak karena
merveka punya Jebily dari seledar e
ad” dan semangat’ saja

Hidup artefak! Vive Arkealogi!
CALIYONO

SIAP DIKRITIK

Bung Redaktur,

Akhirmya ARTEFAK menambal
Iuga ruang setelah empat kali pener
bitannya, vaitu ruang surat surat pern
baca. Tentunya dengan ruang i AR
TEFAK sudah siap untuk dikritik dan
untuk mengerti keluhan keluhan pe
cintanya. Salut buat ARTEFAK!

LLewat surat ini saya akan memberi
sedikit saran dan tanggapan

1. Ruang ilmiah sudah cukup baik dan
perlu dipertahankan, atau kalau bi
sa diperluas masalahnya, seperti
berita-berita penelitian dari manca
negara atau juga masalah dari il
muilmu lain yvang ada hubungan-
nva

2. Penerbitan vang terlalu lama se
hingga membuat rindu pencinta
nya. Mohon Bung Daktur mermikir
kannya, usul saya satu semester
dua kali.

3. Perlu adanya sedikit tulisan vang
tidak ilmiah melulu, misalnya to.
kohtokoh Arkeologi baik dari da
lam maupun dari luar (semacam
biografi).

1. Dan yang terakhir. jangan naikkan

harga langganan biarpun deva
luasi
Terima kasih atas perhatian Rekan
rekan Redaksi dan semoga ARTEFAK
tetap java,
Budi Suryanto
Arkeolog) 1983
Noo Mhs 60655

Sejak dulu sudah siap kok!

I letap dipertahankan dan diusaha

kan sebatas kemampuan

Baru ciusahakan jalan keluarva

3 Sudal masuk dalarm rencana jany
ka pamang

4 Biaya cetak natk 40% [ho Harap

miaklum!

REDAKSI

ARTEFAK
YANG "SERET”

Melihat perkembangan AR TEF K
yanag sudah terbit erripat kali tidak d.
pal disangkal lagi kalau 1inys tetar
dalam segi kuantitas (mungkin agak
kuranag) tapr memnakat dalarn e
kualitas (bandingkan dengarn 1erbitar
Hrnversitas lainyg

Savangrya. informasi yang ada 1 ter
bitanriva anak tersendat denqgan terhin
sekali satu semester Eh. siapa tahu b
sa ditingkatkan lagi jadi dua kali setiap
semester. Mungkin sulitnys gara gars
pemasaran dan rmaodal”

Sehagai ‘ansk Arkeo  ingin rasa
nya saya usul Eh siaps tahu diterirma
buat kepentingan bareny bareng Meli
hat Arkeo sudah mulai dikenal masya
rakatdan ARTEFAK merupakan salsh
satu sumber untuk melihat lehih ba
nyak lagi tentang Arkeo. mungkin AF
TEFAK dapat disebarluaskan pema
sarannya. misalnya ke SLTA dan per
pustakaan swasta (tentang caranya bi
sa diatur oleh pengurus ARTEFAK)
Isinya mungkin ditambah dengan ar:
kel vang lebih nge pop.

Selain itu saya melihat adanya pen
jualan di dalam lingkungan fakultas
sendiri kurang lancar Mungkin ini ka
rena banyak yang merasa tidak butuh
atau malas beli alias lebih senang mir
jam Pokoknya tahu isinya sudah'Ma
yorilasnya justru angkatan yang Tua
tua termasuk yang Muda juga Jangan
marah lho! Padahal kalau tidak salah
dengar majalah semacarn in & univer
sitas luar negeri sangat laris,

Nah. apakah ARTEFAK ndak bis2
demikian atau memang kita tidak mg:.n
ARTEFAK bisa demikian ? Berapa sif
besarnya uang yang kita keluarkan un
tuk memperoleh ARTEFAK? Pokok-
nya marilah ramairamar bel ARTE
FAK. walau mungkin cuma untuk pe
nut penuhin rak buku biar ARTEFAK
tidak seret lagi (mungkin sampai utand

R

bersambung ke hal 12

I




ARKEOLOGI DAN
TANTANGAN MASA
DEPAN:

Sebagai Pecundang
Atau Pemenang?

ADALAH Arthur Schopenhauer
vangd permah berucap denagan mevakin
kan. “Hanva melalui sejarah. suatu
hangsa menjadi sadar secara sempur
na akan dirinya sendini”. Sementara
suaravang lain berkumandang. "Kalau
anda sedang membangun itu artinya
anda sedang membina dan menjebol
sesuatu. Dengan membangun anda
bukan semata-mata merubah sesuatu,
tapi anda harus bertanggung jawab
terhadap sesuatu itu”. Dan ini adalah
kata Gunar Myrdal.

Sepintas tidak terkait sama sekali
dua pendapat yang barusan kita simak.
tapi akan kita coba untuk saling meng-
kaitkan satu sama lain. Atau paling ti-
dak. beranjak dari dua pendapat itu
lah. permasalahan vang disuguhkan
akan ditelaah.

Demikianlah dalam segala perbu:
atannya manusiasenantiasa menapaki
dan mengisi jejak sejarah. Dan kini
manusia dengan menapaki sejarah. di
mana manusia tengah disibukkan un-
tuk menata model-model pembangun-
an demi nasib dan kepentingan kese:
jahteraan bangsa. Model pembangun:
an vang bagaimanakah sebenarnva
vang kita inginkan? Tentunya pemba-
ngunan vang berkeseimbangan Dan
ketika pernbangunan berkiblat kepada
industriah. 3si. model industrialisast
yang bagaimanakah seharusnya vang
diterapkan? Tentunva industrialisasi
vang bernwawasan lingkungan seperti
vang berulang kal dikatakan oleh Pak
Hartato selaku Menteri Perindustrian

Bagaimanapun juga sempurhanya
industrialisasi, 1a akan tetap memiliki
‘lobang hitam’ yang memberikan dam:
pak negatif. baik terhadap lingkungan
maupun manusianya sendiri Bahkan
tidak jarang. industrialisasi membawa

manusia kepada suatu kondisi panyg
iing terhadap alam’. bahkan ‘panaling
terhadap dirnmwa sendin’ Ini sebenan
nva bermula dan alokast industri vang
hanva berdasarkan kepada feasibility
study dan pertimbanagan politis saja.
tanpa memperhitunagkan lingkungan
hidup

ltulah. agaknva terlampau ironis
sementara bangsa dan negara tengah
menata model pembangunan vang
berwawasan lingkungan. sementara di
lain pihak --kita. sebagai calon arkeolog
dan arkeolog - begitu asyik dengan diri
kita sendiri. pengembangan ke dalam
(intern). barangkali Adakah keadaan
semacam ini akan terus berlarut dan
berlanjut? Di luar sana masyarakat
selalu bertanya-tanya tentang keber:
adaan Arkeologi. baik sebagai suatu
disiplin ilmu maupun peransertanya
dalam pembangunan. Dan. agak jang-
gal juga rasanya bahwa nada sangst
ini kadang terbersit dalam diri kita.
calon arkeolog!

Dus. belum saatnyakah kita mem-
bina dan mencoba ‘menjebol’ keadaan
seperti sekarang ini, dan sekaligus di-
barengi dengan rasa tanggung jawab

untik menunjukkan eksis kita ‘di luar
seperti yang diinaimkan masyarakat?
Mundgkin. kita dapat berdalib bahwa ar
keolog memand bukanlah jenis ilmu
Im‘np,irt yang langsung dapat dirasa
kan mantaatnya oleh masvarakat. Ini
henar. tapi kurang mengena Bagaima
napun juga kita harus merasa bandda
dengan arkenlogi vand merupakan
gabungan dan sekaligus memerlukan
berbagai disiplin ilmu-- kita akrabi Su
atu kebanggaan tapi sekaligus meru
pakan sebuah tantangan untuk masa
depan: mensitesakan berbagai macarm
disiplin ilmu yang berserak itu untuk
urun rembug yarg lebih praktis sifat
nva untuk proses pembangunan. Jadi-
nya, langsung dapat dirasakan man-
faatnya oleh masyarakat luas.

Tentunya kita akan menjawab se-
mua tantangan itu. apalagi kita senan:
tiasa mempelajari tapaktapak manu-
sia dalam mengisi jejak sejarah’ Teta
pi. bagaimanapun juga jawaban itu
akan sangat tergantung pada Kita:
‘ingin sebagai pecundang atau peme-
nang?”

(Daniel Agus Maryanto).

YANG MENDEKTE
YANG "NJAGAKKE"

Tak terasasebentar lagi. pengurus
HIMA periode 85— 87. sudah hampir
menvelesaikan tugasnya. Bulan April
vang akan datang. akan 'turun tahta’
untuk digantikan oleh penerus-pene
rus kita. Selama hampir 2 tahun ke
pengurusan HIMA periode 85 — 87 te-
lah penuh dengan segala kegiatan.
hampir tiap semester  mengadakan
kegiatan. = kegiatan. bahkan
mungkin tidak pernah  absen lebih
dari dua atau tiga kali HIMA ada aca
ra. entah acara ke dalam seperti cera
mah, seminar atau sukuran dan acara
keluar seperti KKSA. Abhiseka ratri,
pengenalan lapangan dan sebagainva

Melihat begitu padatnya acara-aca
ra milik HIMA sampai-sampai Ketua
Jurusan Arkeologi vaitu bapak Su

broto sampai heran bagaimana bisa
para pengurus HIMA mengatur waktu
antara kegiatan-kegiatan HIMA de-
ngan tugas pokok sebagai mahasiswa
vaitu kuliah ‘belajar. Selama ini kegiat-
an-kegiatan milik HIMA cukup berja-
lan sukses. hanya saja kadang-kadang
kurang mendapat responsdari seluruh
anggota HIMA sendiri. Hal ini mau #i-
dak mau harus diakui. Selama ini jika
HIMA akan mengadakan suatu kegiat-
an maka kepanitiaannya selalu dipe-
gang oleh orang-orang tertentu saja
vaitu para pengurus HIMA. padahal
HIMA bukan hanya milik segelintir ma-
hasiswa atau para pengurusnya. Juga
kalau dilihat, jika ada acara HIMA ma
ka vang menghadiri hanyalah para
pengurus saja ditambah dengan bebe-
rapa orang di luar pengurus yang bo-
leh dikata dapat dihitung dengan jari.

Beberapa waktu yang lalu ada si-
nyalemen bahwa kepengurusan HIMA



periode 85— 87 terlalu berorientasi
pada angkatan muda. Memang hal ini
tidak dapat dipungkiri. Meskipun telah
dipasang publikasi "segede gajah” pun
andaikata acara tersebut kurang me-
narik bagi angkatan tua maka mereka
pun tentu enggan untuk menghadiri-
nya. Hal ini sepertinya belum terpikir-
kan oleh pengurus HIMA. Oleh karena
itu ada baiknya pengurus HIMA intros-
peksi, bagaimana caranya mengada-
kan suatu acara yang betul-betul mena-
rik bagi semua angkatan. Sebab apa-
bila acara-acara HIMA tetap sepertiini,
maka ada kekhawatiran, nanti lama-
kelamaan tidak ada yang menghadiri
acara HIMA karena sudah jenuh de-
ngan acara yang itu-itu saja. Mereka
yang hadir hanya para pengurus HI-
MA. itu saja karena mereka merasa
sebagai pengurus HIMA dan ada se-:
macam “tuntutan” harus hadir pada
acara HIMA.

Masalah lain yang cukup penting
adalah mengenai pergantian pengurus
HIMA. Dari 'kaca mata pribadi’ yang

terlihat selama ini hanya sedikit dari
angkatan-angkatan muda yang mem-

punyai dedikasi atau mempunyai rasa
memiliki HIMA. Kalaupun ada itu da-
pat dihitung dengan jari dan itupun se-
bagian besar sudah menjadi pengurus
HIMA periode sekarang.

Memang akhir-akhir ini terasa
HIMA mulai mengadakan Kaderisasi
dalam tubuh HIMA. Kita mulai mem-
percayai mereka untuk duduk dalam
kepanityaan yang dibentuk oleh HI-
MA Tetapi, kalau dilihat svcara sung-
guh-sungguh nampaknya kita belum
sepenuhnya mempercayai mereka. Se-
ring terlihat kita masih "mendiktekan”
keinginan kita atau dengan kata lain
masih turut campur tangan pada kerja
mereka meskipun pada soal-soal yang
sepele. Seolah-olah tidak memperca-
vai hasil kerja mereka sehingga perlu
selalu ikut campur di dalam mengambil
keputusan yang sebetulnya mereka
sendiri akan mampu untuk mena-
nganinya. Hal ini nampaknya yang ku-
rang disadari.

Campur tangan kita itu membawa
akibat yang buruk pada proses kaderi-
sasi karena para calon penerus kKita

" T —
akan selalu "njagakke” pada kita dan

mereka mlasih sering mengharapkan
bantuan kita, tanpa berusaha terlebih
dahulu. Bagaimana nanti dapat berdirj
dengan kokoh jika selalu mengharap.
kan bantyan? Seharusnya mereka ber
usaha menyelesaikan sendiri dahuly
segala pérmasalahan yang muncul ka-
rena toh mereka telah diberi keperca.
yaan untuk itu. tanpa ikut campur ta-
ngan kita.

Oleh karena itu marilah mulai seka-
rang kita mawas diri dan berusaha
untuk menghilangkan budaya "men-
dikte". Kita harus mempercayai me-
reka, para penerus kita yang mesti
akan dapat menyelesaikan segala per-
soalan tanpa campur tangan kita. Me-
reka akan mampu jika mereka diper-
cayai secara penuh. Dan bagi calon-
calon pengganti kita pun, mereka juga
harus menghilangkan budaya “njagak-
ke” pada pengurus HIMA. Karena ten-
tu saja para pengurus HIMA tidak bisa
secara terus menerus selalu memban-
tu mereka. Calon-calon pengganti ke
pengurusan HIMA harus bisa mandiri.

Priadi Anggoro.

e Menunggu 'sentuhan’ Arkeolog. - . !

- = A
- e e
by Ve e T

IS

BT 5 3 -
e [ il
_J'J{r\.-\-;:';\ S B AV




HIMA SEMAKIN DEWASA?

SETIDAKNYA selama sebulan penuh menjelang peringatan hari ulang tahun HIMA ke-23
lalu, segenap perangkat dan personil dalam kepengurusan HIMA umumnya dan panitia peringatan
HUT HIMA ke-23 khususnya, telah terlibat dalam kancah kegiatan yang ‘super’ dan menguras
tidak sedikit tenaga, pikiran dan dana. Pertanyaan yang dapat muncul kemudian adalah 'untuk
apa semua itu?". Rupanya pertanyaan ini harus semakin disoroti setiap tahun manakala kegiatan
semacam ini kembali diselenggarakan.

Lewat kegiatan yang semacam akan banyak diterima pujian dan sanjungan dari berbagai
pihak atas keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
Ini semua akan memberikan rasa senang dan bangga, lebih dari itu akan semakin memantap-
kan serta memotivasi para pengelola dan anggota untuk lebih mengembangkan kegiatan ke arah
vang lebih baik dan komunikatif. Memang bukan sanjungan dan pujian yang diharapkan semata,
sekalipun tidak dipungkiri pula kita dapat terbuai dan dapat menikmati sebagai suatu bentuk
kepuasan spiritual, '

Sekian tahun sudah HIMA dengan segala aktivitasnya memberikan warna dan nafas bagi se-
genap warganya via kegiatan-kegiatan yang terencana maupun insidental. Pada masa sekarang
ketika HIMA telah mencapai usianya yang ke-23, pantaslah kiranya untuk kernbali melakukan
refleksi ke arah yang lebih dalam dan mendasar. Menyitir dari sambutan yang disampaikan oleh
Bapak Drs. Timbul Haryono MSc dalam acara Seminar Arkeologi VI, dikatakan bahwa dalam usia-
nya yang ke-23 ini HIMA sudah bukan kanak-kanak lagi tetapi sudah dikatakan dewasa bahkan
kalau kita mahasiswa telah mulai memikirkan pacaran. Kita semua setuju dan senang mendengar-
nya, tak ayal lagi merekahlah senyum dan terdengar gelak tawa dari sela-sela bibir kita. Sebenar-
nya apa yang disampaikan oleh sesepuh kita itu adalah sebuah pesan agar kita (baca: HIMA)
benar-benar dapat mengaplikasikan gagasan-gagasan yang ada dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang
didasari atas pemikiran yang dewasa. Memang kita tidak dapat melihat segi usia saja untuk menga-
takan bahwa angka 23 adalah identik dengan dewasa. Ternyata tidak semudah itu karena yang
lebih menentukan dewasa atau tidak adalah bentuk aktivitas sebagai buah dari pemikiran-pemi-
kiran yang dewasa. Jadi lebih tepat untuk mengatakan dewasa melalui pemahaman bahwa pikir-
an-pikiran yang melatarbelakangi semua aktivitas itu berangkat dari dasar-dasar pikiran yang

dewasa.

Dengan demikian pemahaman akan kedewasaan HIMA juga tidak lepas dari latarbelakang
para pengelolanya yang apabila ingin disebut atau dianggap dewasa maka seyogyanya dimulai
dari merekalah pikiran-pikiran yang dewasa itu ada sebagai dasar yang kokoh.

Tidak ada ukuran yang baku untuk menunjuk suatu kondisi yang dewasa dalam tindakan
maupun dalam berpikir sehingga dapat dibedakan secara nyata bagaimana yang dewasa dan yang
tidak Untuk itulah mari kita bina diri kita baik secara bersama maupun pribadi ke arah pengem-
bangan kedewasaan yang layak dan seperti harapan kita. Ini mensyaratkan kita untuk sglalu ber:
usaha menghindari pengembangan yang keliru ke arah idealisme yang tidak terkendali sebagai
ungkapan emosional sesaat dari sekelompok insan yang mempunyai pengaruh. yang akan t:oer-
akibat goyahnya stabilitas di dalam HIMA. Banyak yang masih harus ditangani secara serius.

Entah, gejala ini terus menggejala .........
(Fie)
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23 TA

HUN HIMA:

SEMAKIN DEWASA DAN SEMAKIN
BANYAK TANTANGAN!

TANGGAL 20 November m
ini merupukan Hari Kelahiran HIMA. Perjalanan waktu yang selalu . .
da bulan November 1986 kemarin. Tentunya untuk mengisi Hari Ulang
lah berusaha semaksimal mungkin untuk mengada-

pada usia yang ke-23 pa

Tahun yang ke-23 kemarin, Pengurus HIMA te

erupakan tanggal yang 'keramat’ bagi HIMA. Tepat pada tanggal
berputar telah membawa HIMA

kan berbagai kegiatan. Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut telah dilaksanakan oleh

Panitia Ulang Tahun HIMA ke-23 ma

dilaksanakan.

ka ARTEFAK mengadakan liputan kegiatan-kegiatan yang telah

Dari masyarakat primitif sampai
dengan masyarakat modern dan dari
negeri Barat sampai dengari negeri Ti-
mur, yang namanya Hari Kelahiran
atau Hari Ulang Tahun mempunyai
nilai tersendiri daripada hari-hari biasa-
nva. Kedatangannya selalu dinanti
nantikan dengan penuh debaran dan
segala rencana yang indah dan meriah
untuk menyambutnya. Bahkan tak ja
rang, bisa jadi justru malah 'bingung’,
apa yang mesti dilakukan untuk me
nyambut dan merayakan hari yang ke-

ramat itu. Pesta ria sambil penuh ke
tawa adalah hal yang lumrah. Tapi,
mestikah harus selalu demikian untuk
mengisi moment waktu yang kera-
mat? Tentunya tidak! Bagaimanapun
juga isi yang memberikan arti harus
diperbuat agar perjalanan waktu tidak
muspro, hilang percuma, sementara
usia :":L‘l*l'l?\]('ll"l menua,

Seminar Arkeologi: Semakin Menurun
dan Sepi!

Seminar Arkeologi yang merupa-

kan kegiatan pokok Sie Diskusi Cera-
mah pada setiap semester bertujuan
untuk dijadikan sebagai media diskusi
dan pengembangan penalaran maha:
siswa terhadap disiplin Arkeologi. De-
ngan Seminar Arkeologi ini maka ma:
hasiswa Arkeologi berlatih --atau ditun*
tut bahkan- mampu menulis ilmiah
yang pantas disampaikan dalam forum
resmi, berdialog dan berdiskusi ilmiah
serta mampu bernalar ilmiah sebaga!
tuntutan yang relevan bagi calon inte
lektual.
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Seminar Arkeologi VI pada semes
ter kemarin selain merupakan kegiat
an rutin sekaliqus dijadikan menu aca
ra untuk menvambut Hari Ulang Ta
hun HIMA ke 23. Dalam gambaran
dan harapan, jika Seminar Arkeologi
tersebut dijadikan acara untuk me
nyambut Hari Ulang Tahun HIMA be
nar-benar bermutu. Tetapi, nyatanya
tidak berbeda dengan seminar semi
narvang pernah diselenggarakan wak
tuwaktu sebelumnya. Bahkan bebe-
rapa ‘orang dalam' sendiri sempat
memberi komentar kalau mutu semi-
nar semakin menurun dibandingkan
dengan waktuwaktu kemarin. Bukan
berarti tidak menghargai karya orang
lain kalau sementara rekan warga Hl-
MA sendiri memang melihat penurun
an mutu makalah-makalah vang disaji
kan oleh para pemrasaran dari warga
HIMA sendin. Sebenarnya topik ba
hasan vang dilemparkan para pemra-
saran -meskipun bukan hal vang baru
lagi-- cukup lumayan. Hanya saja tidak
didukung dan diikuti dengan pemba-
hasan topik dengan analisa vang ta
jam. Hal inilah yang kemudian sering
membuat kedodoran!

Jika seminar-seminar yang lalu se-
lalu dihadiri oleh Yang Muda dan Yang
Tua dengan perimbangan yang cukup
seimbang, ternyata seminar yang juga
sebagai menu pokok acara Ulang Ta
hun Hima cuma dihadiri oleh Yang Mu-
da. bahkan itupun berkisar antara 30
orang saja. Ada kesan sepi! Kemana se-
benarnya warga HIMA yang menurut
data statistik berkisar antara 300
orang”? Memang, cuaca kurang men-
dukung untuk jalannya acara. Hari-
hari selalu dihadang oleh turunnya hu-
jan,vang cukup deras. Barangkali kea-
daan sermnacam ini yvang menyebabkan
rasa ogah untuk menghadiri seminar,
sehingga Ruang Seminar yang cukup
lumayan lebar dengan Dekorasi yang
cukup wah kelihatan merana! Atau ba-
rangkali acara-acara forum resmi se
macam ini telah membaosarikan?

Legitimasi, Mati Ketawa dan Simboli
sasi

Seminar Arkeologi VI vang, ber:
langsung pada tangaal 6 dan 7 Novern
ber yang lalu dengan mengambil tem
pat di Kampus Fakultas Sastra UGM,
telah menampilkan tiga orang pemia
saran, Budi Sutanto, Djoke Nugraha

Djoko Nugroho W: "Mati Ketawa" Cara Candi Jawa Tengah ~

Witjaksono dan Iswahyudi, yang nota
bene ketiga-tiganya dari Angkatan 84
Makanya setelah seminar berlangsung
muncul juga pertanyaan, kemana ang-
katan-angkatan vang lain kok nggak
tampil dalam seminar sebagai pemra-
saran?

Budi Sutanto dengan makalahnya
vang berjudul Prasasti Tuhanaru: Se-
buah Legitimasi Jayanegara mencoba
menghubungkan antara prasasti
Tuhanaru dengan Jayanegara. Pada
prasasti Tuhanaru yang berangka ta:
hun 1245 Saka tertulis antara lain ten-
tang usaha penyejajaran antara mikro-
kosmos dengan makrokosmos, yaitu
antara kerajaan dengan jagat raya.
Raja sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi di dumia tentunya harus me-
miliki syarat-syarat tertentu untuk da-
pat berkuasa seperti yang dinyatakan
oleh Schrieke sebagai The Claim of
Royalty. Penyimpangan dari konsep
yang sudah mapan tentunya akan me-
nimbulkan keresahan-keresahan se-
hingga seorang raja harus dapat mene-
tralisirnya agar kehadirannya sebagai
raja dapat diterima, Pada masa peme-
rintahan Jayanegara telah terjadi ke-
kacauan karena pemberontakan yang
dilakukan oleh Ranggalawe, Sora,
Nambi, Kutidan lain lain yang bermula
dari tahun 1231 Saka sampai dengan
1241 Saka. Selama sepuluh tahun Ma-
japahit mengalami kekacauan Dalam
keadaan kacau inilah maka Jayane:

Foto: Dok-hima

gara menyatakan dirinya sebagai awa-
tara Wisnu yang akan membasmi keka-
cauan. Di lain pihak, Jayanegara yang
menurut asal-usulnya tidak berhak (?)
atas tahta Majapahit menimbulkan ke-
resahan dan rasa antipati di kalangan
para pejabat kerajaan. Maka untuk me-
netralisir penyimpangan-penyimpang-
an tersebut Jayanegara mengeluarkan
prasasti Tuhanaru dengan menyata
kan dirinya sebagai awatara Wisnu

Jika Budi Susanto berbicara tentang
masalah ketegangan-ketegangan poli-
tik dan usaha-usaha penetralisir, maka
Djoko Wicaksono berbicara masalah
humor pada masyarakat klassik Jawa
Tengah. Makalah dengan judul "Mati
Ketawa™ Cara Candi Jawa Tengah
membawa ke warna humor tapi sekali-
qus membuat kening berkerut. Masa-
lahnya, apakah judul demikian untuk
sebuah karya ilmiah yang akan disam-
paikan dalam forum resmi yang beru-
pa seminar sudah memenuhi kriteria
ilmiah? Belum lagi isinya dan cara pe-
nvajiannva lancar, lincah tapi cukup
nge-pop. Memang, humor ada di setiap
masyarakat. Usaha pemrasaran untuk
mengungkap masalah humor pada
masyarakat klasik Jawa Tengah de-
ngan mengambil sumber data relief-
relief candi kiranya masih harus diper-
tanyakan lagi. Masalahnya, apakah
sang pemahat candi sekali waktu boleh
merangkap sebagai seorang 'kartunis’
seperti sekarang sehingga dengan se-
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Iswahyudi: Beberapa Pola Hias Periode Prasejarah. Klasik dan

Islam (Kesinambungan Arti Simbolis)

enaknva dapat melukiskan atau me-
mahatkan ‘banyolannya’ pada dinding
candi? Apakah candi vang merupakan
orientasi kesakralan spiritual dapat di-
jadikan salah satu ajang ekspresi rasa
hurmor? Barangkali ini vang masih ha-
rus dipertanvakan sehingga relief-
relief candi yang untuk ‘mata dan rasa’
orang sekarang mempunyai nilai hu-
mor barangkali mempunyai nilai yang
berbeda bagi masyarakat pendukung-
nya waktu itu. '

Masih berkisar pada lukisan atau
pahatan. Iswahyudi menyampaikan
makalahnva dengan judul Beberapa
Pola Hias Periode Prasejarah, Klasik
dan [slam (Kesinambungan Arti Simbo-
lis). Berbicara masalah simbolmemang
tidak akan ada habis-habisnya, karena
sama halnya membicarakan diri sendi-
ri. Manusia sebagai animal simbolicum
adalah makhluk vang senang mengqu-
nakan simbol-simbol. baik itu berujud
bahasa. isvarat maupun lukisan. Salah
satu bentuk simbol masyarakat masa
lampau yang sampai ke tangan kita se-
karana berujud seni lukis atau seni pa-
hat yang berasal dari masa Prasejarah,
Klasik maupun masa Islam Seni lukis
atau pahat yang ditemukan pada ben-
dabenda yang mempunyai nilai reli
gius tentunya mempunyai maksud dan
arti tertentu. Interpretasi vang diberi
kan oleh pemrasaran agaknya belum
dapat menjawab pokok permasalahan
secara jitu. kenapa sampai terjadi kesi
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nambungan arti pada lukisan lukisan
tertentu?

Untuk sebuah langkah awal, mun-
culnya pemrasaran dari angkatan vang
muda-muda memang merupakan ke-
banggaan tersendiri. Setidak-tidaknya
jika nanti yang tua sudah pensiun dari
kegiatan HIMA maka yang muda siap
untuk tampil

Temu Wicara dengan Alumni

Sering tidak disadari bahwa sebe-
narnya para Alumni merupakan sum-
ber daya yang benar-benar potensial
untuk didayagunakan Bukan hanya
dijadikan sebagai sumber dana saja te-
tapi dapat lebih dari itu, khususnya da-
pat dijadikan tempat untuk ngangsu
kawruh. Bagaimanapun juga para
alumni sudah banyak makan asam-
garam di ladang arkeologi. Banyak
vang dapat ditimba dari pengalaman-
nva Dalam usaha transfer pengetahu
an inilah maka untuk menyambut
Ulang Tahun Hima diadakan acara Te-
mu Wicara antara warga HIMA de.
ngan Alurmni. Acara yang berlangsung
pada tanggal 10 November 1986 dari
jam 1600 sd 21.00 tersebut merupa:
kan acara yang baru pertama kali dise-
lenggarakan. yang tidak kalah mena
rik dengan acara seminar Dari enam
alumni yang diharapkan hadir sebaai
pembicara ternyata hanya tiga yang
dapat hadir, vaitu Drs. Daud Aris
Tanudirjo, Drs, Bugie Kusumohartone

dan Drs. Gunadi. Ketiga pem

ini berbicara bukan atas namaing,
nya tetapi berbicara sebagai seora
sarjana Arkeologi dan Alumn;, "
tara itu dari Mahasiswa tampil Sy,
Edy Yuwono sebagai pembicara,

Temu Wicara yang baru pertamg
kali diselenggarakan tersebut mem;.
carakan masalah sekitar Arkeolog.
Pembangunan, Industrialisasi, Pendj.
dikan, Kemahasiswaan dan juga masa.
lah Hubungan HIMA dengan Alumni
Suking banyaknya masalah yang di
lemparkan kadang mengakibatkan |
pembicaraan menjadi tumpang-tindih.
Meskipun demikian, dengan Temu Wi-
cara tersebut mahasiswa semakin da-
pat melebarkan wawasannya sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari ma-
syarakat sekitarnya, baik masyarakat
dalam arti yang sebenarnya maupun
masyarakat kampus.

“"Untuk sebuah permulaan cukup
lumayan”, begitu komentar salah seo-
rang Panitia Penyelenggara seusaiaca-
ra Temu Wicara. Barangkali. memang
acara semacam ini perlu ditradisikan.
karena juga banyak memberikan ke-
manfaatan bagi HIMA sendiri. Selain
untuk mempererat hubungan HIMA
dengan Alumni juga dapat dimanfaat-
kan untuk transfer pengalaman dari
Alumni kepada mahasiswa.

Kunjungan Situs sambil Refreshing

Menurut rencana yang sudah disw-
sun. sebagai puncak acara Ulang Ta-
hun HIMA ke 23 sebenarnya Kemah
Arkeologi dan Bhakti Sosial di Pali
van. Gunung Kidul. Terpaksa acara ini
gagal karena ijin dari yang berwajib
tidak turun. "Sebenarnya acara ini ti
dak gagal kalau seandainya masalah
iin diurus jauh-jauh hari sebelumnya -
begitu keterangan Didik Suryant
vang mengurusi masalah Kemah Arke
ologi dan Bhakti Sosial. "Maka agar e
kan-rekan tidak kecewa terpaksa kam'
hanya mampu mengadakan Kunjund
an Situs”, lanjut Didik memberikan ke:
terangan. "Masalah ijin sebenarnya ke
mi sudah berusaha semaksimal mund
kin. tapi kami terbentur waktu 'Jafg
hanva beberapa hari, sehingga i"
terpaksa tidak dapat diperoleh”. I"et‘}l
rangan Yuni yang menangani msal?
Perijinan,
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Akhimva berdasarkan keputusan
vapat kilat acara kemah Arkeologi di
batalkan dan diganti dengan Kunjung
an Situs Acara vang berlangsung pada
hari Minggu 16 November 1986 te
whut ditkuti oleh warga HIMA sekita
pl) orang vang terbagi dalam dua bus
carteran. Situs Warung Boto. Payak,
Plaven dan Palivan merupakan tujuan
vang dikunjunai

Kunjungan situs yang seharusnya
dapat dijadikan sebagai studi peng
amatan lapangan terpaksa mengalami
‘kekacauan’ sehingga kesannya hanva
henarbenar sebagai tamasva saja Pi
hak Panitia vang mengharapkan Do
sen Pembimbina dari Jurusan terpaksa
gagal karena sesuatu sebab. sehingga
tidak ada pengarahan dan koordinasi
untuk studi di lapangan, Meskipun ada
rekan-rekan senior yang mampu seba
gai ‘pembimbing’ tetapi agaknya rasa
‘takut bersalah’ mengakibatkan tidak
ada vang berani melakukdnnya. Tar
get Kunjungan Situs memang berhasil
tapi target studi lapangan kurang ber-
hasil

Olah Raga dan Partisipasi Sosial

Menutup acara Kunjungan Situs di
Palivan, pada sore harinya mengada:
kan keakraban dengan masvarakat se-
tempat. Tim Volley HIMA Putera dan
Puteri diturunkan ke lapangan meng
hadapi Tim Volley Palivan. Sayangnya,
keduaduanya kalah meskipun Tim
Vollev HIMA sudah bermain semaksi-
mal mungkin, "Bukan karena permain
an kita vang jelek, tapi karena musuh
benar-benar tangguh sehingga terpak
sa kita kalah”, begitu komentar bebe
rapa rekan. Begitu juga ketika berlang
sung pertandingan sepak bola antara
kesebelasan HIMA melawan kesebe
lasan Puspita Paliyan tidak satu goal
pun vang berhasil disarangkan ke ga
wang lawan_ Justru lawanlah yang ber-
hasil menyarangkan bola sehingga ter-
paksa dalam sepak bola pun kalah de
ngan kedudukan akhir 0—1 untuk
HIMA. Berarti, HIMA kalah lagi!

Pada kesempatan itu juga seusai
acara pertandingan persahabatan te-
lah dilakukan serah terima secara sim
bolis delapan sak semen kepada ma:
syarakat setempat yang akan dipergu-
nakan untuk menyelesaikan pemba-
ngunan gedung olah raga. Memang,

iika dilihat nilainya tidaklah begitu be-
sar tapi yang penting partisipasi sosial
vang dilakukan HIMA mempunyai ni
lai yang sangat besar bagi HIMA sen
diri. Partisipasi sosial vang selalu diada-
kan sebagai acara pokok dalam rang
kaian KKSA memang sewajarnua ka
lau semakin ditingkatkan baik kualtas
maupun kuantitasnya. Dengan demi
kian kehadiran HIMA bukan hanva di
rasakan oleh warga HIMA sendiri te-
tapi juga dirasakan manfaatnya oleh
masvarakat. Inilah uniknya HIMA, se
ring bingung mencari sumbangan ke
Alumni maupun instansi vang berkait
an dengan dunia Arkeologi tetapi juga
mampu memberikan sumbangan ke
pada masvarakat!

Bentuk partisipasi sosial yang lain
dalam acara Ulang Tahun HIMA ke 23
adalah Aksi Donor Darah vang dise-
lenggarakan di Kampus Sastra pada
10 November 1986. "Untuk aksi donor
darah kali ini kita perlu berbangga
Jika dalam tahun lalu hanya sebanyak
9 prang maka kali ini meningkat men
jadi 21 orang”. begitu keterangan Su-
setyo Edy Yuwono selaku Penanggung
Jawab Kepanitiaan Ulang Tahun

membuat catatan sejarah untuk dapat diwariskan di hari

Dari sebuah ent

nya bukan tanpa maksu
bryo, kernudian berkembang dan

menuju kekinian, tentunya menersbus dimensi Wak_lu.:a
Ada benturan, ada hempasan, ada kegagalan, tetapiada

juga keberhasilan, ada kesuksesan, ada kemanfaatan.
Sernuanya adaleh peristiwa perjalanan dan pengalaman
perjalanan vang tidak bisa dihindari. '

Memana, seperti halnya sebuah sejarah maka per-
ialanan HIMA dari dahulu menuju kekinian telah mem-
huat sebuah catatan sejarah. Paling tidak, sejarah HIMA
sebagai suatu 'Lembaga Mahasiswa’ di Jurusan Arkeo-
logi UG:4. Sebagai sebuah catatan sejarah tentunya
ada pembuatnya dan ada pelakunya. Dan kita sendiri-
lah sebagai perbuatnya, sekaligus sebagai pelaku

Selama 23 tahun, waktu vang relatif lama. ibarat
pefjalanan panjang yang hanva dibatasi oleh garis ke
fanaan HIMA terus berjalan. bgrproses menuju ke ‘men:
jadi’. membuat catatan sejarah. Jika kemudian ada per-
tanyaan, "HIMA, kau mau ke mana dan mau menjadi
apa?” Semoga bukanlah suatu suara sumbang, protes
maupun sinisme, Ini pertanyaan untuk para "teknokrat '
nya vana penul dengan perhitungan dan kebijakan

rproses, Daridahulu

o :lﬁhi,_'g,e't'élaﬁ Ulang Tahun yang ke 23, ada yang telah
diwarisi, ada vang telah diperbuat, ada yang akan diper-

‘buat dan ada yang akan diwariskan untuk hari esok.

Tidak hanya masalah warisan ~yang kemudian dikenal
sebagai tradisi- selalu dijadikan titik tuju semua lang-
kah. Sebagai pembuat sejarah. para ‘teknokratnya
harus mampu membuat monumen vang mewakili suara
jamannya. Atau, paling tidak. mampu memproses agar
HIMA menjadi lebih dewasa.

Sebagai sebuah ‘lembaga’. sudahkah HIMA mampu
menampung suara-suara si Kidul, si Kulon, si Wetan,
si Lor, siNaisor dan si Duwur? Ataw paling tidak mampu
membuat garis resultante, sehingga suara-suara mereka
terwakili, sehingga mereka merasa dimiliki dan memi-
liki? Karena toh, HIMA bukan hanya milik si Duwur
saja yang dengan penuh kebijaksanaannya membuat
segala catatan sejarah

Tidak gampang memang untuk bisa bertindak dan
menjadi dewasa. Tapi ketika umur sudah 23 tahun,
apa salahnya jika dipertanyakan: "HIMA, sudahkah kau
menjadi dewasa?’ (MS).
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Diskusi Situs dan Malam Tumpengan

Sebagar puncak dari acara Ulang
Tahun HIMA ke 23 adalah Diskusi
Situs dan Malam Tumpengan yang di
selenggarakan pada tanggal 17 No
vember. Acara vang berlangsung de
ngan santai sambil duduk lesehan ter
sebut berlangsung di Ruang STO dan
dihadin oleh warga HIMA sekitar 60
orana Hadir pula dalam kesempatan
Diskusi Situs dan Malam Tumpengan
tersebut Dvs. Ph. Subroto MSe, Drs,
Timbul Haryono MSc, Drs. Djoko Dwi
vanto dan Drs. Daud Aristanudirjo

Diskusi Situs sedikit mengalami ke-
mandegan karena kurang siapnya pe-
serta untuk melemparkan masalah
dan juga ‘rasa sungkan' dari rekan-
rekan untuk menjawab masalah yang
dilemparkan. Takut salah, barangkali.
Meskipun demikian dapat berjalan se-
suai dengan rencana.

Sementara itu Drs. Ph. Subroto
MSc sempat memberikan wejangan
tentang pentingnya studi pengamatan
situs. "Dengan pengamatan situs di-
rangsang untuk bernalarilmiah. Hal ini
penting karena nanti dalam waktu
vang akan datang akan dihadapkan
langsung pada masalah. Selain itu ju-
ga. dengan mengamati situs maka da-
pat mengamati aspek-aspek yang me-
nonjol sehingga peranan dalam kehi-
dupan masyarakat pendukungnya da-
pat diketahui”, demikian antara lain
wejangan yang sempat disampaikan.
Selain itu juga beliau sempat menyata-
kan keheranannya kepada HIMA yang
selalu full acara. Hanya beliau sedikit
menyayangkan. kenapa yang mena-
ngani kegiatan cuma itu-itu saja. Seha-
rusnya ada pemerataan tugas dan re-
generasi, bahkan rekan-rekan senior
vang sudah pensiun dapat diaktifkan
lagi.

Seusai Diskusi Situs maka datang-
lah acara puncak vang sudah dinanti:
nantikan. Sebanyak tiga buah tum
peng telah disiapkan panitia untuk di
santap rame-rame, diawali dengan pe:
menggalan kepala tumpeng oleh Suse-
tyo selaku Penanggung Jawab, lswah
vudi selaku Ketua | dan Didik Sur
vanto selaku Ketua Il. Rasanya seperti
menikmati nasi gqudeg Yu Sastro di
Malioboro, begitulah!

Semakin Dewasa Semakin Banyak
Tantangan

Dua puluh tiga tahun sudah usia
HIMA Banvak vang sudah diperbuat
dan masih banyak lagi vang harus di
perbuat. Seiring dengan perkembang:
an masyarakat yang makin kompleks
tentunya HIMA harus semakin mende
wasakan diri sehingga keberadaannya
sebagai sebuah Organisasi Kemahasis
waan benar-benar bermanfaat

Hal sepertiini juga disinggung oleh
Drs. Timbul Haryono MSc ketika mem-
berikan evaluasi kegiatan Seminar Ar-
keologi dan Temu Wicara seusai aca
ra berlangsung. Beliau yang selalu

—_—
mengikuti jalannya acara selama tiga
hari tersebut mengatakan bahwa seha.
rusnya HIMA mulai mengadakan kerja
sama dengan Alumni dan 1AA] dalam
kegiatan kegiatannya. Alumni haryg
benar-benar dimanfaatkan untuk usy.
ha pengembangan disiplin ilmu dan ja.
ngan hanya dijadikan sebagai sumber
dana saja. Tentunya ini merupakan
sebuah tawaran yang benar-benar ber.
manfaat dan sekaligus merupakan tan-
tangan HIMA untuk menanganinya
di masa-masa yang akan datang. Ya,
akhirnya sernakin dewasa memang se:
makin banyak tantangan.

i @Editor: Marsis Sutopo

sambungan hal. 4

segala) dan yang pasti biar harganya
enggak ikut seret bin disesuaikan buat
nutup biaya.

Saya yakin tidak ada di antara para
pembaca yang tidak butuh sesuatu
vang lebih baik buat masa datang,
demikian juga dengan ARTEFAK. pas-
ti konsekuen. Yang sudah ya sudah,
next time better and Viva Arkeologi,
pasti Viva juga ARTEFAK-nya . . !

Supriagung '84
6247/S

Soal kuantitas dan kualitas kami mo-
hon kritik dan masukan. Maunya bagai-
mana sih?

Soal penjualan ‘seret’ itu biasa Tapi
bagi koki-koki ARTEFAK bukan ha-
langan. Sekali layar berkembang maka
pantang untuk surut ke belakang!

REDAKSI

album Artefak |

TURUT BERBELA SUNGKAWA

Segenap Pengelola Buletin Artefak
dan warga HIMA turut berbelasung-
kawa atas wafatnya:

1. Ibu MITRO WIHARDJO

(lbunda Drs. Timbul Haryono MSc)
2. Ibu SUKESI

(Ibunda Eni Lestari, Angkt. '82).
3. lbu Dra. SITI ROMLAH

(Ibunda Septi Handri BL. Angkat-
an '81).

4. Ibu SOEDIMAN

(Isteri Drs. Soediman).
Semoga arwahnya diterima di sisi
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan

_amal bhaktinya.

Selamat. ... Selamat . .. .!

Segenap Pengelola Buletin ARTEFAK
dan segenap warga HIMA turut ber:
bahagia atas kelulusannya sebagai
Sarjana Arkeologi:

Dra. NIKEN WIRASANTI

Drs. HANAN PAMUNGKAS

Drs. YANCE

Drs. HUDAN JUZAN FACHRI

ra. INDAH SRI PINASTI

Drs. BAMBANG SIDIK PRAMONO

Dra. W PRASAJATI RASDAN

Semoga menjadi Arkeolog-arkeo-
log Sejati!

®Buletin Artefak dan HIMA




Laponan utama

Kebijaksan'c_lcln Baru:

DIHAPUSNYA PROGRAM

SARJANA MUDA

e ———

f==—=——ss

TANPA mempersoalkar. kenapa Program Sarjana Muda dihapus, dapatlah dikatakan bahwa

setiap kebijaksanaan baru atau sistem baru mengundang berbagai pendapat atau komentar, baik
yang pro maupun kontra. Hal yang wajar memang, karena bagaimanapui jugc pengetrapan
suatu sistem atau kebijaksanaan tidak terlepas dari masalah kekurangan maupun kelebihannya

Dihapusnya Program Sarjana Muda pada dunia pendidikan di Indonesia ~termasuk di Jurusan
Arkeologi UGM- sebagai sistem atau kebijaksanaan baru tentunya bertujuan untuk meningkatkan
mutu, baik mutu pendidikan itu sendiri maupun mutu kelulusan sarjana sebagai produk dari lem-

baga pendidikan tinggi untuk kep
nya tidak lepas dari kemungkinan-kemungkinan baik vang mempunya

negatif.

Bagaimanakah kemungkinan-kemungkinan yang ada, khususny
Arkeologi di Indonesia dengan dihapusnya Program Sarjana Muda
wawancara ARTEFAK dengan para Arkeolog yang sudah tidak

‘ narto Kepala Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakela D

entingan masyarakat Pengetrapan sistem baru tersebut tentu-
i nilai positif maupun nilai

a untuk dunia pendidikan ilmu
? Berikut ini merupakan hasil
asing lagi bagi kita, Drs. Th. Ag. Su-
IY. Drs. 1.G. Anom Kepala Kantor

Suaka Peninagalan Sejarah dan Purbakala Jateng, Drs. Gunadi Nitihaminoto Kepala Balai Pene-

" litian Arkeologi Yogyakarta dan Drs. Ph. Subroto MSc. Ke
UGM. Wawancara dilakukan oleh Agus Maryanto dai.

nya untuk disa jikan dalam ARTEFAK.

g_______——-_g_——_———_—-;-.———g

Drs. Th. Aq. Sunarto:
MUTU TULISAN

LEBIH CANGGIHL, _

"MENURUT savya jelas dengan di-
adakannya Program Sarjana Muda
maka mutu penulisan untuk Tesis nan-
tinya akan lebih ‘canggih’ dibanding:
kan dengan yang tanpa Program Sar
jana Muda. Hal ini mengingat mereka
sudah mempunyai pengalaman dalam
penulisan Skripsi”, demikian antara la
in komentarnya ketika berhasil ditemui
ARTEFAK di rumahnya di sela-sela ke-
sibukannya sebagai Kepala Kantor
Suaka

Penulisan Skripsi Sarjana Muda
yang tidak hanya 'scbarang tulis’ itu
memang memerlukan kemampuan
ltersendiri untuk menggarapnya. Dari
pencarian masalah yang bakal diga~1
rap, metode pembahasan dan tentu- '
nva juga teknik penulisan yang sering
membuat para mahasiswa harus ber-
kali-kali mendapatkan kuliah tambah-
an dari Dosen Pembimbing Skripsi.
Kelangkaan buku-buku literatur dan
sumber-sumber tertulis untuk bahan
referensi yang kadang-kadang sulit un-
tuk didapatkan juga merupakan masa-
lah tersendiri yang harus masih me-
merlukan keahlian khusus untuk
menghadapinya. Hal inilah yang ke-
mudian dapat melatih mahasiswa pan-
dai melakukan gerilya, terobos sana

tua Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra
Marsis Sutopo yang sekaligus mengolah-

dan terobos sini, untuk mendapatkan
bahan-bahan referensi Dengan demi-
kian tentunya 1:ahasiswa dihadapkan
pada  permasalahan-permasalahan

'yvang memerlukan_pemikiran ekstra

untuk menyelesaikannya. Bukankah

semakin sering manusia menghadapi

permasalahan dan tantangan maka ke-
dewasaan cara berpikir, bersikap dan
bertindak akan lebih cepat terbentuk?

"Bukan hanya pada masalah mutu
penulisan yang menyangkut masalah
teknik penulisan, analisa masalah, pe-
nalaran dan lain-lain, tapijuga masalah
yang menyangkut faktor ekonomis”,
demikian lanjutnya ketika ARTEFAK
menanyakan manfaat positif dengan
adanya Program Sarjana Muda di Ju-
rusan Arkeologi. Drs. Sunarto yang ju-
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ga merupakan Dosen di Jurusan Ar-
keologi UGM itu memberikan tang-
gapan vyang merupakan kebijaksanaan
dan jalan keluar yang mungkin diha-
dapi oleh para mahasiswa yang ber-
ekonomi lemah. Dengan mengantongi
liasah Sarjana Muda maka sudah da-
pat bekerja dulu kemudian baru mene-
ruskan kuliah untuk meraih kesarjana-
annya. Atau bagi mahasiswa yang me-
mang hanya menginginkan sampai
tingkat SM maka akan mempunyai
modal untuk mencari pekerjaan. Mes:
kipun demikian juga tidak terlepas dari
dampak negatif. Bisa saja setelah be-
kerja kemudian kuli-

Dengan seminar maka mahasiswa da-
pat menyampaikan makalahnya de-
ngan bobot setaraf Skripsi Sarjana
Muda. Ini tentunya dapat dilakukan
dalam wadah HIMA sebagai satu-satu-
nya organisasi kemahasiswaan di ling-
kungan Mahasiswa Arkeologi UGM,
demikian tanggapannya mengakhiri
omong-omong dengan ARTEFAK.

e,
bing serta masih banyak lagi fakter.
faktor lainnya yang mempengaryh;
Mahasiswa yang tidak atau belum per.
nah menulis dalam bentuk tulisan .
miah yang sangat terikat oleh teknik,
metode, cara penyajian dan sebagai.
nya, tentunya nanti akan menyebab-
kan kesukaran baik bagi mahasiswa
sendiri maupun Dosen Pembimbing.
Hal inilah yang sering memperpanjang
waktu penggarapan Tesis. Begitu juga
jam kuliah yang diperpanjang atau di-
perpendek jelas akan mempengaruhi
mutu kelulusan. Belum lagi kemampu-
an mahasiswa sendiri dan Dosen Pem"

ah, orientasi mereka
» hanya "asal lulus'toh
pekerjaan sudah di-
dapatkan sehingga
nantinya tinggal
‘menyesuaikan’ tan-
pa didasari oleh pe-
ngembangan ilmu
demikian lanjutnya
sambil tersenyum

Tanpa adanya
terminal  Sarjana
Muda akhirnya
memang menuntut
mahasiswa  untuk
menyelesaikan selu
ruh program tanpa
mandeg di tengah
jalan sehingga diha-

pimbingjuga akan
mempengaruhi mu-
tu. Jadinya jelas

bahwa mutu kelu-
jusan Sarjana tidak
hanya dipengaruhi
oleh hilangnya ke-
sempatan atau kua-
jiban (') mahasiswa
untuk menulis
Skripsi Sarjana Mu

da yang hanya me -
rupakan satu faktor
dari berbagai  fak-
tor lainnya  yang
masih banyak. Dan
untuk mengetahui
pengaruh dihapus-
nya Program Sarja

na Muda bagi kelu -

rapkandapat diper -

oleh Sarjana-sarjana Arkeologi yang
lebth mumpuni Hal ini tentunya me-
mang merupakan dampak positif yang
langsung dapat dirasakan oleh dunia
Arkeologi untuk masa-masa menda-
tang.

Berbagai dampak yang masih ber-
sifat kemungkinan-kemungkinan me-
mang akan selalu muncul. Satu ke-
mungkinan sudah terjawabkan secara
pasti, maka akan muncul kemungkin:
an baru yang belum terjawabkan. De-
mikian juga masalah dihapusnya pro-
gram Sarjana Muda d. Jurusan Arkeo-
logi yang mungkin akan mempenga-
ruhi mutu penulisan pada nantinya.
Hal ini ketika disinggung, Drs. Sunar-
to memberikan tanggapan bahwa se-
harusnya penulisan Skripsi Sarjana
Muda tetap diberlakukan meskipun ti-
dak secara formal Mahasiswa secara
mandiri mengadakan diskusi atau se
minar dan diikuti oleh para mahasiswa

14

Drs. LG. Anom:
TIDAK HANYA
SATU FAKTOR

KETIKA ARTEFAK menemui di
kediamannya dan ;mempertanyakan
masalah dihapusnya'Program Sarjana
Muda dan pengaruhnya terhadap mu-
tu kelulusan sarjana pada nantinya,
secara pasti Drs. LG. Anom memberi-
kan jawaban, "Mutu 'kelulusan tidak
hanya ditentukan 11c>leh satu faktor
saja!". Lebih lanjut 'Orang Bali' yang
sudah bertahun-tahun menjadi ‘Orang
Ngayojokarto' tersebut memberikan
keterangan bahwa mutu lulusan dalam
kaitannya dengan mutp penulisan di
pengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut antata lain latihan pe-
nulisan, jumlah jam pelajaran, kemam:
puan Mahasiswa dan Dosen Pembim-

lusan Sarjana pada
nantinya masih butuh waktu yang la-
ma untuk dapat dilakukan evaluasi
sehingga dapat diketahui secara pasti
kekurangan maupun kelebihan dari
sistem yang baru diberlakukan, de-
mikian tambahnya.

Memang, dalam kenyataannya un-
tuk menulis dan menggarap Skripsi
Sarjana muda juga gampang-gam-
pang sulit! Gampang bagi mahasiswa
yang memang benar-benar menguasai
teknik penulisan, metode pembahasan
dan hal-hal lain yang berkaitan lang
sung dengan penulisan Skripsi. Bisaju
ga dikatakan sulit karena toh ada juga
mahasiswa yang harus memerlukan
sekicn semester untuk menyelesaikan
Skripsi Sarjana Muda. Tentunya, bad!
mahasiswa yang memang mempunya!
tekad dan kemauan baja, waktu tidad
menjadi masalah! Yang penting dapa!
memperoleh hasil dan mutu yang be
nar-benar dapat memenuhi standar



keilmiahan yang dapat dipertanggung
jawabkan Tapi bagi yang mempunyai
sikap mental aampang menyerah dan
berputus asa’ Tambahan lagi masih
mengangdap Sknpst Sanana muda
hanya merupakan suatu formalitas be
laka. maka Skripsi mungkin hanya di
buat ‘asal jadi’ Atau bisa juga Skripsi
merupakan suatu beban dan sekaligus
sebagal momok yang menakutkan. Ke
putusasaan dan beban yang membe
ratkan ini akan terlihat jelas pada ma
hasiswa yang sering mengeluh dan bi
ngung ketika sehabis konsultasi de
ngan Dosen Pembimbing Dengan
konsultasi seharusnya diperoleh jalan
yang makin gampang untuk sampai
pada penyelesaian akhir, tetapiternya-
ta justru malah semakin bingung dan
semakin tidak tahu, sebenarnya ke ma-
na arah penyelesaian masalah yang di-
garapnya? Kurangnya kemampuan, si-
kap ilmiah dan penalaran mahasiswa
sering membingungkan Dosen Pem:
bimbing sendiri. Sehingga tidak jarang
ketika mahasiswa melakukan konsul-
tasi langsung ditohok dengan perta-
nyaan, "Sebenarnya masalah yang
Saudara tulis ini akan Saudara apa-
kan?" Inilah yang justru sering mem:
buat mahasiswa semakin tidak tahu
dan semakin bingung! Maka, barang-
kali bagi mahasiswa yang tidak meng-
inginkan penulisan Skripsi Sarjana
muda dengan diberlakukannya kebi-
jaksanaan baru merupakan kebaha-
giaan tersendiri yang pantas disyukuri!
Tetapi, ternyata dengan dihapusnya
Skripsi Sarjana Muda bukan berarti
berkurangnya beban dan kuajiban ka-
rena bagaimanapun juga nanti akan di-
hadapkan pada penulisan Tesis.

Untuk menghadapi demikian itu
maka menutur Drs. L.G. Anom, maha-
siswa harus semnakin banyak latihan
menulis paper dengan tingkat keilmi-
ahan yang dapat dipertanggungjawab:
kan Penulisan paper demikian tentu
nya rmenuntut mahasiswa semakin ba-
nyak membaca literaturliteratur. Di
samping itu juga mahasiswa harus mu
lai menciptakan dan mencintai iklim il
miah dengan bentuk bentuk kegiatan
yang berupa diskusi, seminar dan se
bagainya untuk belajar mempeftahan-
kan dan rnengeluarkan pendapat serta
argumentasi yang berbobot ilmiah. De
mikian juga frekuensi untuk kerja prak
lek atau pengamatan di lapangan ha-
rus ditingkatkan, Kiranya jalan keluar

yang dernikian merupakan alternatif
yang patut mendapatkan perhatian
Untuk membuat iklim ilmiah tidak ha-
rus melalui seminar atau diskusi yang
formal (yang barangkali semakin mem:
hosankan” Ked), tetapi juga dapat di-
lakukan dengan suasana lobbying
vang santal Dermikian juga kegiatan
‘turun ke lapangan dapat dilakukan
dengan secara pribadi atau kelompok
dalam batas-batas mengikuti dan me:
matuhi prosedur yang sudah digaris-
kan

Tentang manfaat Program Sarjana
Muda yang lain, Drs. LG. Anom mem-
berikan keterangan bahwa dengan
berbekal liazah Sarjana Muda maka
Mahasiswa sudah dapat bekerja. Ini
tentunya bagi mahasiswa yang bereko-
nomi lemah merupakan kesempatan
emas sehingga dapat melanjutkan
studi untuk menyelesaikan kesarjana-
annya. Di samping alasan yang ber-
sifat ekonomis, termyata dengan kuliah
sambil bekerja juta dapat menunjang
prestasi akademik. Dengan bekerja
maka akan semakin dapat mengem-
bangkan ilmu vang telah diperolehnya
di bangku perkuliahan. Dengan demi-
kian maka di samping menolong ma-
hasiswa dalam bidang ekonomi juga
dapat menolong mahasiswa dapat
memperbaiki prestasi akademik. Jika
tidak berniat untuk melanjutkan ke
Program Sarjana maka dengan ljazah
Sarjana Muda sudah dapat bekerja.
"Sekarang dengan program yang lang-
sung berarti kuliah tiga tahun belum
mendapatkan apa-apa (ljazah -Red)
sehingga hanya setingkat SMA? demi-
kian katanya mengakhiri omong-
omong dengan ARTEFAK yang juga
mengandung nada pertanyaan ten-
tang program yang baru.

Drs. Gunadi Nitihaminoto:

SEMAKIN TERBUKA
KESEMPATAN!

[LAIN orang, lain tanggapan' Me
mang demikianlah adanya. Satu per-
masalahan yang muncul akan mem:
punvai penilaian yang berbeda-beda
dari setiao prang. Persepsi dan cara
pandang dari masing-masing subjek
penilai tentunya akan berbeda-beda
sehingga akan menghasilkan tanggap

an yang berbeda pula.

"Dengan hapusnya Program Sarja-
na Muda maka justru merupakan sua-
tu prospek yang bagus untuk para
Mahasiswa Arkeologi”, demikian ko-
mentar Drs. Gunadi Nitihaminoto Ke-
pala Balai Penilitian Arkeologi Yogya-
karta ketika ditanva ARTEFAK. Lebih
lanjut ketika ARTEFAK yang berhasil
menemui di Ruang Kerjanya menanya-
kan tentang maksud prospek bagus
tersebut, Drs. Gunadi Nitihaminoto
memberikan penjelasan bahwa de-
ngan program langsung sarjana berar-
ti kesempatan semakin terbuka bagi
para mahasiswa yang menginginkan
melanjutkan ke Program S2 atau ke
S3. Masa studi untuk program Sarjana
tentunya akan dapat semakin cepat

Menyinggung masalah mutu kelu-
lusan antara yang dengan melalui Pro-
gram SM dengan vang tidak melalui
Program SM, Arkeolog yang meng-
ambil Spesialisasi Prasejarah dan juga
merupakan Dosen di Jurusan Arkeolo-
gi UGM untuk mata kuliah Prasejarah
Dunia itu memberikan jawaban bahwa
tidak akan ada pengaruh apa-apa
asal diimbangi dengan bimbingan
vang lebih intensif. terutama bimbing-
an penulisan. "Menurut saya untuk
langkah ini maka sebaiknya ada mata
kuliah khusus mengenai teknik penu-
lisan yang merupakan Mata Kuliah
Waijib”, demikian komentarnva me-
nanggapi masalah hapusnya Skripsi
Sarjana Muda.

Penulisan Skripsi Sarjana Muda
yang juga masih sering dianggap se-
bagai ‘latihan menulis’ untuk penulis-
an Tesis nantinya memang dapat di-
ganti dengan semakin seringnya ma-
hasiswa membuat tulisan-tulisan ilmi-
ah dalam bentuk paper. Dengan demi-
kian maka tidak akan ada perbedaan
antara vang permah membuat Sknpsi
Sarjana Muda dan vang tidak pernah
membuat Skripsi Sariana Muda. Da-
lam hal ini tentunya harus ada kerja-
sama yang erat antara Dosen dan Ma
hasiswa. Dengan adanya tugas-tugas
pembuatan paper akan semakin me-
nuntut mahasiswa mampu menulis il-
miah. Jika hal ini tidak dilakukan ten
tunya tindakan yang aktif harus dila-
kukan sendiri oleh mahasiswa jika
menginginkan tidak akan menemukan
kesulitan penulisan Tesis nantinya. Ma-
salahnya sekarang, bagaimanakah ke:
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sadaran dan tingkat kemandirian ma
hasiswa sendiri? Inilah vang masih ha
rus dipertanyakan. Bagaimana juga
jika ingin menjadi seorang intelektual
vang benar-benar mumpuni kesadaran
ilmiah dan sikap kemandirian adalah
merupakan modal vang utama. Tetapi
iika hanva menginginkan status Sarja

na barangkali sikap sikap vang demi
kian memang tidak begitu diperlukan.
Yang penting. kuhah, lulus, jadi sarjana
lalu dapat pekerjaan vang enak! Soal
mutu dan tingkat pengabdian yang ha
rus dipunvai dan diperbuat tidak per

nah terlintas dalam benak pikiran.

Lalu bagaimanakah kemungkinan
kesempatan kerja bagi lulusan Sarjana
Muda? Hal ini ketika ditanyakan. Ke
pala Balai Perelitian Arkeologi Yogya
karta vang selalu ‘bermurah hati’ ke-
pada HIMA dengan selalu berkenan
meminjamkan peralatan untuk kegiat-
an lapangan, memberikan jawaban,
“Ini tergantung pada Pimpinan Instan:
si!” Suatu jawaban vang tentunva ma-
sih memberikan harapan kepada lulus-
an Sarjana Muda yang sudah ingin
bekerja karena alasan-alasan tertentu.
“Yang tidak sava ketahui. bagaimana-
kah status bagi para mahasiswa yang
drop out atau tidak selesai mencapai
kesarjanaannva?” katanya menutup
perbincangan dengan ARTEFAK.

Drs. Ph. Subroto MSc:

MAHASISWA
BELUM MANDIRI
DAN SENANG
JALAN PINTAS

"JELAS denaan berlakunya pro
gram baru yang langsung tanpa termi
nal Sarjana Mudz maka Program S1
dapat ditempuh lebih cepat. Bisa 4
atau 5 tahun sehingg akan lebih ter
buka kesempatan untuk meneruskan
ke jenjang-jenjang yang lebih tinggi la
gi. vaitu jenjang S2 dan S3", demiki-
an komentar Drs. Ph. Subroto MSc
mengawali perbincangan dengan AR

TEFAK

Drs. Ph. Subroto MSc vang seka
rang masih menjabat sebagai Ketua
Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra
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UGM itu lebih lanjut memberikan k'eh--
rangan bahwa meskipqn se.karTng
Program 52 untuk disiplin Arke::‘r.rgf
belum dibuka di sinitapi tentunya nanti
akan dibuka juga Masalah vand seka
rana dihadapi adalah belum (?f!r.‘lﬂ_\.n’il
Dosen vang membimbing di 2. Se
dangkan Program S3 memang 51:t!d|1
ada Tentunya untuk dapat melanjut
kan ke Jenjang 52 maupun 54 nanti
akan dibuat persyaratainpt ~syaratan
akademis. berdasarkan IP antara lain

Agaknya prospek bagus. sepert
vang dikatakan Drs. Gunadi Nitiharni
i-mto_ semakin jelas maksudnya. Dan
akan semakin jelas lagi kalau pihak
vang berwenang ~dalam hal ini pihak
fakultas atau jurusan- memberikan ke-
iclasan secara lebih rinci lagi tentang
masalah program yang baru inidan ju-
ga tentang masalah Program Jenjang
§2 dan S3. Hal ini mengingat karena
sampai sekarang masih banyak maha
siswa yang belum tahu secara pastiten
tang program-program jenjang vang
sekarang sudah ada. Sehingga tidak ja-
rang banyak mahasiswa yang ‘asal
menggelinding' saja untuk mengikuti
kegiatan perkuliahan. Semboyannya,
toh nanti juga bakal sampai ke tujuan!
Tanpa disadari dengan kejelasan yang
pasti, baik tujuan yang akan dicapai
maupun strategi langkah yang harus
dilakukan. Kurangnya informasi tentu-
nya akan merugikan bukan hanya pa:
da diri mahasiswa saja, tetapi seluruh
jaringan yang terkait dalam dunia pen-
didikan. Padahal sudah dimaklumi, in-
formasi merupakan komponen pen-
ting dalam langkah menuju suatu tuju-
an dan sasaran. Maka dengan adanya
arus informasi yang lancar semakin da-
pat membantu mahasiswa sendiri un-
tuk sedini mungkin menentukan tuju:
an dan sasaran yang akan dicapai
Dengan demikian maka strategi lang-
kah juga dapat segera ditentukan. Sia-
pa tahu. dengan adanya program baru
ini banyak mahasiswa yang memang
benarbenar berminat untuk melanjut-
kan ke jenjang S2 ataupun S3 sehing
aa nantinya merupakan suatu kemaju
an bagi disiplin Arkeologi jika banyak
sarjananya yang jebolan S2 atau S3
Begitu juga informasi tentang status
mahasiswa vang nantinya. karena satu
dan lain hal. terpaksa drop-out di tabun
ke empat misalnya

Menyinggung masalah Skrnipsi Sar
jana muda, Arkeolog yang telah mera

e

——
ih Master of Science di Um\"erq
Pennsylvania itu menjelaskan ba‘hnm.
tujuan pokok Skripsi Sarjana Mudaw‘l
benarnya untuk melatih mahag; Se.
menggunakan penalarannya umuiwa
tuangkan dalam tulisan ilmiah o di
logika vang runtut. "Tapi, 5ﬁyaﬁgiaﬂ
ada kecenderungan mahasiswa mpnva
ambil jalan pintas. Bukan hany, Dladg-
penulisan paper, Ckripsi SM tapi Teqid-
Sarjanapun ada vang dilakukap d(‘a
ngan jalan pintas!”. demikian Komei
tar Drs. Ph. Subroto MSc sambi| i,
pul. "Ada tulisan-tulisan vang judulnyg
berbeda tetapi isinva ternyata sama"
demikian lanjutnya. Menanggapi hy|
demikian tentunya merupakan syaty,
keprihatinan bagi dunia pendidikan k;.
ta sendiri.

Kalau benar kesamaan isi terseby;
hanya merupakan hasil comot sana rc.
mot sini. ini benar-benar merupakan
tindakan yang a susila bagi calon-calon
intelektual sebagai pembawa kebenar
an dan kejujuran

Maka ketika ARTEFAK menanya-
kan tentang kemandirian mahasiswa
dalam mengembangkan ilmu. dengan
pasti Drs. Ph. Subroto MSc menjawab,
"Saya belum melihat kemandirian ma-
hasiswa. Seharusnya mahasiswa me
ngembangkan sendiri dari hasil-hasil
yang diperoleh dari perkuliahan De
ngan demikian maka akan terjadi um
pan balik antara dosen dan mahasis
wa vang saling menguntungkan Teta
pi rupanya mahasiswa sudah puas de
ngan porsi yang hanya diperoleh darn
perkuliahan saja!" Padahal. lulusan
Program S1 disiapkan untuk menjad
Sarjana Arkeologi umum. Jika sudah
lulus dan menghadapi pekerjaan. st
dah tahu apa yang mesti dikerjakan
Kalau toh ada Spesialisasi bidang s¢2
ma ini bukan berarti ‘pengkotakan
gas dan tanggungjawab yang nanti ba
kal dihadapinya. Spesialisasi pada jer
jang S1 sebenarnya merupakan tahap
persiapan untuk jenjangjenjand l
ikutnya, demikian keterangan yans 2
lah diberikan lebih lanjut. Maka 5“"?”
kesalahan sikap jika mahasisw@ Pra
sejarah misalnya, sudah tidak “‘a”_
tahu tentang masalah-masalah Arkeo

logi Klasik, Islam MJ
bersambung ke hal 45
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EKSKAVASI
KENDENGLEMBU

PADA tangaal 12—13 Oktober
1986 vang baru lalu Balai Penelitian
Arkeologi Yoguakarta telah mengada
kan pengaalian di Situs Kendenalem
bu, Banyuwangi. Dalam kegiatan la
pangan tersebut HIMA telah ‘'menitip
kan' tiga orang warganva untuk dapat
mengikuti penggalian. Adapun yang
berhasil 'dititipkan’ untuk dapat meng
ikuti penggalian tersebut adalah Su-
bandono Angkatan '82, Oki Laksito
Angkatan '83 dan Didik Suryanto Ang-
katan 'S4

Situs Kendenglembu merupakan
daerah perkebunan karet dan perke-
bunan kopi. vang termasuk dalam PTP
XXVI Jember. Situs ini terletak pada
sekitar 40 km dari Jember ke arah Ba
nvuwangi kemudian masuk jalan tak
beraspal ke arah selatan sejauh 8 km.
Keadaan geografis situs terletak di se-
buah bukit landai yang dulunya me-
rupakan kebun karet dan kini telah di-
ganti dengan tanaman kopi.

Temuan pertamna kali di situs ini be-
rupa artefak-artefak pecahan-pecahan
gerabah, calon beliung persegi dan be-
liung persegi yang dilaporkan oleh se-
orang Administrator Perkebunan
masa pemerintahan Belanda, Artefak-
artefak tersebut ditemukan ketika dila-
kukan pembuatan lubang galian untuk
penanaman karet. Dari laporan inilah
maka pada tahun 1941 HR. van Hee-
keren kemudian melakukan penggali
an Pecahnya Perang Dunia Il menye
babkan kekacauan sehingga data-data
vang diperoleh dari penggalian van
Heekeren tersebut lenyap. Maka Lem- |
baga Purbakala dan Peninggalan Pur
bakala melakukan pengaalian ulangan
pada tahun 1969 di bawah pimpinan
RP. Soejono. Pada tahun 1984 untuk
Pertamakalinya Balai Arkeologi Yoy
vakarta juga mengadakan penggalian
disitus Kendenglembu yang kemudian
diteruskan lagi pada Pebruari 1980
dan Oktober 1986, !

Penggalian pada Oktober 1980

yang baru lalu dipusatkan di sebelah

utara pabrik pengolahan karet dan
kopi lebil kurang 1 kilometer. Peng:
aalian vang dilakukan selain untuk
mendapatkan data temuan baru juga
bertujuan untuk mem-plot persebaran
artefak Sebanyak 16 kotak vang diren
canakan akan digali telah berhasil di
buka 15 kotak. Penggalian dengan sis-
tem spit sedalam 10 em telah berhasil
menggali kotak kotak galian dengan
kedalaman rata-rata 1,5 — 2 meter. Ar
tefak yang ditemukan dari penggalian
ini seperti halnya artefak vang telah
ditemukan pada penggalian-penggali-
arsebelumnya, vaitu pecahan gerabah.
calon beliung, beliuang persegi, batu
asah, tatal batu, terrakota dan keramik
asing. Pecahan gerabah vang berhasil
ditemukan terdiri dari gerabah polos
masa prasejarah dan gerabah berhias
dari masa Majapahit. Pecahan gerabah
masa Majapahit antara lain berupa pe-
cahan kendi, bentuk gerabah dengan
bibir menekuk ke dalam dan tidak ber-
hias, vang cukup bervariasi. Sedang-
kan pecahan gerabah masa prasejarah
sebagian ada yang menunjukkan gera-
bah dengan slip merah.

Situs Kendenglembuyang merupa-
kan situs perbengkelan berdasarkan
artefak-artefak temuannya sebagian
besar lapisan tanahnya bagian atas te-
lah teraduk akibat kegiatan perkebun
an, lebihlebih lapisan tanah yang

DARI LAPANGAN

mengandung artefak-artefak dari ma-
sa Majapahit. Meskipun demikian, la
pisan yang mengandung artefak dari
masa prasejarah di beberapa tempat
masih merupakan formasi yang ash
Batas antara lapisan sejarah dan pra-
sejarah berupa satuan lapisan tipis pe-
cahan padas vulkanik yang dalamnya
sekitar 0,5 sampai | meter dari permu-
kaan tanah. Pecahan padas vulkanik
ini kemungkinan merupakan hasil akti-
vitas Gunung Raung karena keletakan
situs berada pada sekitar 20 — 30 km
sebelah selatan gunung tersebut.

Selain dari penggalian yang telah
memperoleh tambahan data baru,
juga telah didapatkan informasi bahwa
di wilayah perkebunan tersebut di be-
berapa tempat lain masih dapat dite:
mukan tatal-tatal batu dan beliung per-
segi. Tempat-tempat itu antara lain di
Pagergunung, Kalitajem dan Kali
anyar, yang semuanya termasuk da-
lam wilayah PTP XXVI dan masing
masing berjarak kira-kira 2 — 3 kilome-
ter dari Kendenglembu.

Kegiatan penggalian yang kembali
dapat mengikutsertakan mahasiswa
tersebut memang merupakan suatu
keuntungan tersendiri bagi mahasis-
wa. Meskipun pada awalnya terasa ada
‘rasa kikuk' yang kemungkinan belum
biasa menghadapi permasalahan lang-

Foto: Dok-hima
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sung di lapangan akhirnya toh dapat
menyesuaikan diri. Mahasiswa tidak
lagi hanya menghadapi teori tetapi
langsung praktek lapangan dan lang-
sung menghadapi permasalahan yang
sebenamya. Penerapan teori yang
langsung dipraktekkan untuk menda-
patkan temuan. mengidentifikasi dan
mengklasifikasi memang seharusnya
sudah dimulai sedini mungkin jika
menginginkan Arkeolog-arkeolog
vang ‘mumpuni’, dan ini tentunya ha-
rus sudah dimulai sejak masih menjadi
mahasiswa sebagai seorang calon Ar-
keolog. Bagaimanapun juga kegiatan
semacam ini sangat menunjang kegiat-
an studi. Mahasiswa akan lebih menge-
nal dan membiasakan diri menghadapi
permasalahan di lapangan, karena
pada dasarnya seorang Arkeolog ada-
lah seorang pencari. Pencari jejak-
jejak nenek movang vang telah terma-
kan jaman dan hanya meninggalkan

saksi-saksi bisu. Semakin banyak ke-
giatan di lapangan tentunya akan se-
makin banyak pula pengalaman untuk
menghadapi 'saksi-saksi bisu’ ini. Ma:
hasiswa juga akan semakin tajam
feelingnya untuk mengenali tanda je-
jak masa lampau, sekaligus memper-
luas sudut pandang ruangnya sesuai
dengan disiplin iimu yang digelutinya.
Maka tentunya pihak mahasiswa sa-
ngat mengharapkan sekali 'kemurah-
an hati' dari instansi-instansi yang se-
ring mengadakan kegiatan lapangan
untuk dapat mengikutsertakan maha-
siswa. Inilah harapan! Tentunya, ma-
hasiswa dapat membantu sekemam-
puan yang ada dan sekaligus mahasis-
wa dapat belajar langsung mengha-
dapi permasalahan di lapangan. Bagai-
manapun juga Arkeologi adalah milik
kita, Arkeolog dan Mahasiswa Arkeo-
logi! (dik-ok-Artf).

LATIHAN SURVEI
ANGKATAN 85

SERING terdengar gurauan di ka-
langan mahasiswa bahwa ada dua je-
nis Arkeologi, vaitu Arkeologi 'Lapang-
an’ dan Arkeologi 'Perkantoran’. Pem-
bagian vang hanya didasarkan pada
‘gurauan’ ini memang juga ada benar
nva Biasanya. mahasiswa yang sudah
memiliki jiwa lapangan’ selalu ngluyur
ke sana ke mari, mencari situs-situs
baru, katanya. Siapa tahu, dapat dijadi-
kan untuk bahan penulisan Tesis. Lain
halnya vang memang sudah tak mem-
punyai jiwa lapangan. Membaca buku
adalah kerjaannya sehari-hari, barang-
kali, sehingga jika ke lapangan akan
kebingungan untuk mempersiapkan
segala macam: bagaimana agar nanti
di lapangan dapat survive dan jika pu-
lang 'kulit tetap mulus’. Masalahnya,
karena di lapangan harus berpanas-
panas dengan terik matahari atau ber-
basah kuyup jika hujan

Lepas dari masalah antara lapang:
an dan perkantoran, yang jelas kedua-
nya adalah merupakan satu bagian
vang tak terpisahkan. Keduanya saling
berhubungan untuk memecahkan per-
masalahan.  Bagaimanapun juga,
orang lapangan pun membutuhkan
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'kantor’ dan orang perkantoran juga
membutuhkan ‘lapangan’,

Perlu Praktek dan Ketrampilan

Praktek lapangan memang meru-
pakan tuntutan yang relevan bagi disi-
plin Arkeologi. Di lapangan, selain un-
tuk mempraktekkan teori dan ilmu
vang diperoleh dari bangku kuliah bagi
mahasiswa juga bertujuan untuk me-
latih ketrampilan sehingga pada nanti-
nya mampu memecahkan masalah-
masalah vang langsung dihadapi.

Dalam kaitannya dengan praktek
lapangan dan melatih ketrampilan ter-
sebut, mahasiswa Arkeologi Angkatan
1985 yang mengikuti mata kuliah Me-
tode Arkeologi | telah mengadakan la-
tihan survei. Latihan survei yang di-

ikuti oleh sebanyak 33 mahasiswa pa- |
da tanggal 24—26 Oktober 1986 .

vang baru lalu terbagi dalam 5 kelom-
pok yang melakukan latihan survei di
berbagai situs sekitar Prambanan, de-
ngan dibimbing oleh dosen-dosen ju-
rusan Arkeologi, antara lain Drs. Tim-
bul Haryono MSc yang sekaligus se
bagai dosen mata kuliah Metode Ar-
keologi I, Drs. Slamet Pinardi, Drs. Djo.
ko Dwivanto, Drs. Kusen, Dra. Widya
Navatidan Dra. Niken Wirasanti. Latih-
an survei dilakukan di Candi ljo, Candi
Boko, Candi Banyunibo, Candi Ba-
rong dan di daerah sekitar Prambanan
sisi selatan,

Menurut Drs. Timbul Haryono Ms,.
yang ditemui ARTEFAK di ruang ker.
janya beberapa hari sesudah surye;
berakhir, memberikan keterangan
bahwa latihan survey yang telah dia.
dakan bertujuan untuk mempraktek.
kan teori-teori yang telah diperoleh
dari kegiatan perkuliahan. Hal inj sa.
ngat penting, karena materi mata kulj.
ah Metode Arkeologi yang meliputi
pencarian data dan interpretasi data
bukan hanya sebagai teori saja. Teori
dan praktek lapangan saling berkaitan
erat dan mahasiswa tidak cukup hanya
dibekali dengan teori-teori saja. Disatu
pihak, teori perlu dipraktekkan di la-
pangan dan di lain pihak di lapangan
lah maka akan muncul dan berkem-
bang teori-teori baru. Tentunya ini
membutuhkan ketrampilan, begitulah
antara lain keterangan yang telah di-
berikan kepada ARTEFAK. Ini kaitan-
nya juga dengan SKS. Mahasiswa ti-
dak hanya mengikuti perkuliahan, te-
tapi juga kegiatan-kegiatan lain di luar
kuliah dengan bentuk-bentuk kegiatan
yang mandiri dan terstruktur. Dan un-
tuk mata kuliah Metode Arkeologi, la-
tthan survei yang kemudian nanti di-
lanjutkan dengan praktek ekskavasi,
sebenarnya juga merupakan materi
vang harus diikuti oleh setiap maha-
siswa, begitu tambahnya.

Cukup Baik

Latihan survei yang hanya terbatas
pada kegiatan observasi dan deskripsi
temuan, rata-rata setiap kelompok te-
lah berhasil menjalankan kegiatannya
dengan cukup baik. Pemecahan masa-
lah dan pembahasannya dilakukan da-
lam kegiatan diskusi seusai observasi.
demikian keterangan Drs. Timbul Har-
yono MSc. Hal ini juga dikuatkan de-
ngan Laporan Hasil Kegiatan Latihan
Survei yang dibuat oleh masing-ma-
sing kelompok. Laporan vang telah
disusun oleh setiap kelompok meski
punhanya berupa pendiskripsian te’
muan, rata-rata telah dibuat cukup de:
tail dan sistematis. Hal ini tentunya ju
ga berkat bimbingan para dosen pem
bimbing. Bahkan ada juga yang sudah
mencoba untuk memberikan pemba
hasan permasalahan dengan melalui
studi pustaka seperti vang telah dilaku
kan KE]Ompok AV yang melakukan la-
tihan survei di sekitar Prambanan, me-

bersambung hal. 45




RUALLLE

PERAN SERTA DAN MUTU

YANG DIPERTANYAKAN:

Arkeologi Sebagai Suatu Produk, Bisakah?

Sudah disadari bahwa saat ini Indonesia sedang mengadakan proses pembangunan di segala

bidang Tentunya proses ini memerlukan peran serta dari semua pihak. Sementara itu tantangan
perkembangan masyarakat semakin memerlukan sarjona vang cukup dengan kemampuan yang me-
madai. Dalam hal ini Universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi mencetak para sarjana yang
nantinya akan menjadi pemimpin dapat dipakai sebagai lembaga yang menjadi pusat untuk men-
jangkau keunggulan-keunggulan.a center for the pursuit of exelent. yang dapat bermanfaat urituk
masyarakat dan kelangsungan hidup manusia.

Dari keadaan seperti ini tentunya mahasiswa sebagai calon pemimpin bagi masyarakat ling
kungannya, bangsa dan negaranya, seharusnya mulai menyadari tanggung jawab vang bakal
dipikulnya. Kesadaran akan muncul apabila mahasiswa mulai membuka wawasannya yang seluas-
luasnya agar tidak semakin terjepit oleh tembok-tembok kampus dan semakin jauh dari masyarakat.

Temu Wicara vang diadakan pada tanggal 10 November dalam rangka mznyambut Ulang Tahun
HIMA Ke-23 bertujuan untuk dapat membuka wawasan mahasiswa di lingkungan HIMA sehingga
dapat belajar dan mengetahui tanggung jawab yang bakal dipikuinya. Temu Wicara yang membicara-
kan masalah Arkeologi, Pembangunan, Industrialisasi. Pendidikan dan Kemahasiswaan. diikuti oleh

ARTEFAK.

bicara:

para Arkeolog muda dan calon-calon Arkeolog.

Berikut ini hasil dari Temu Wicara yang dilaporkan Banu Harganto dan diolah kembali untuk

Temu Wicara vang dipimpin oleh Marsis Sutopo dan Tetrias Pujianta telah menampilkan pem-

Drs Gunadi: Staf Ahli Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Tengah,

Drs. Bugie Kusumohartono, Stof Peneliti Balai Penelitian Arkeologi Yogyakarta.

Drs. Daud Aris Tanudirjo. Staf Edukatif Jurusan Arkeologi Universitas Gadjah Mada.

Susetyo Edy Yuwono. Ketua Umum Himpunan Mahasiswa Arkeologi Universitas Gadjah Mada.
_ periode 1985-1987

Peran Arkeologi Dalam Pembangunan

DRS. GUNADI: Sesuai dengan bidang
garap saya. peran tersebut yaitu beru
pa proyek-proyek pemugaran dan pe-
meliharaan benda-benda purbakala,
baik temuan lepas maupun monumen,
Menurut saya, pemugaran-pemugaran
tersebut merupakan salah satu aspek
pembangunan negara kita Dalam kait
annya dengan pembandgunan manusia
Indonesia seutuhnya. di mana terma

suk pula pembangunan mental spi
ritual, dalam hal ini Arkeologi mem:-
pelajari kebudayaan nenek movang.
Dengan mengetahui kehidupan nenek
moyang dapat diketahui kehidupan
manusia pada saat itu sehingga kita
akan dapat percaya pada diri sendiri
dan dapat bangga dengan kehidupan
nenek moyang kita. Ini akhirnya dapat
tumbuh menjadi kebanggaan nasional.
Kebanggaan nasional inisaya kira juga
merupakan bagian dari pembangun
an. khususnya mental spiritual. Dalam

hal ini tentunya peran serta arkeolog
tidak perlu diragukan lagi.

DRS BUGIE KUSUMOHARTONO:
Tanggapan ini mungkin terlalu subjek-
tif. Di sini ada dua hal, yaitu pemba-
ngunan Indonesia secara umum dan
pembangunan secara khusus. Kalaudi-
tanya peran apa yang dapat diberikan,
saya kira mungkin kita tidak memberi-
kan peran apa-apa dalam pembangun-
an! Pertanyaan semacam ini sebaiknya
diberikan kepada pihak lain yang akan
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menilai secara objektif peran arkeologi
dalam pembangunan. Mungkin mere-
ka tidak merasakan manfaat bidang ar-
keologi yang menghabiskan biaya un-
tuk pemugaran candi dan sebagainya.
Jadi jelasnya saya cenderung menga-
takan bahwa arkeologi tidak memberi:
kan peran apa-apa dalam pembangun-
an. Tetapi dalam aspek vang kedua,
kita dapat menunjuk pada GBHN, di
mana dikatakan pembangunan vang
bersandar pada upaya-upaya menum-
buhkan kepribadian bangsa dan karak-
ter bangsa. Artinya pembangunan ma-
nusia Indonesia seutuhnya akan ber-
hasil apabila kita mampu bersikap, ber-
pikir dan bertindak sama tinggi atau sa-
ma rendah dengan bangsa lain. Kita
tidak perlu bohong bahwa bila ber-
hadapan dengan bangsa lain, kita
dalam hal-hal tertentu merasa kurang,
Di sinilah peranan pembangunan ma-
nusia Indonesia dibutuhkan untuk me-
numbuhkan kepribadian bangsa yang
mantap dan karakter yang mapan se-
hingga kita tidak merasa sebagai bang:
sa klas dua, bangsa yang tidak diper-
hitungkan. ’

Kalau berbicara karakter dan kepriba-
dian bangsa dengan sendirinya akan
menvinggung Arkeologi. Sehingga
menurut sava seperti dalam ilmu Psi-
kologi. penciptaan kepribadian atau
karakter biasanya bersumber padama-
sa lampau. Kita dapat memantapkan
kepribadian bangsa bila kita dengan je-
las memahami masa lampau kita yang
positip. Dengan memahami masa lam-
pau dapat memberikan masukan-ma-

sukan walaupun sedikit terhadap refe-

rensi-referensi, acuan-acuan atau ru-
jukan-rujukan mengenai penanaman
rasa bangga atau rasa percaya pada
diri kita atau anak cucu kita bahwa
kita bukanlah bangsa yang nomor dua!
Atau paling tidak kita pernah menjadi
bangsa yana sama tinggi dengan bang-
sa lain.

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Sum-
ber budaya adalah benda yang tidak
bisa mengalami daur ulang, artinya ha-
nya sekali pakai, Dalam hal ini Arkeo-
logi dituntut untuk memelihara agar
sumber budaya itu tidak habis, dalam
pengertian tetap ada dan akan men-
jiwai atau mengilhami kehidupan ma-
nusia masa kini dan kemudian untuk
menentukan strategi di masa yang
akan datang,
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Drs. Gunadi, Drs, Daud AT, Susetyo Edy Y, Tetrias

Pada pokoknya Arkeologi sangat ber-
peran dalam mengelola sumber buda-
vayang akan berguna bagi suatu bang-
sa atau suatu komunitas tertentu. Jadi
jelaslah, Arkeologi sangat besar peran-
nya dalam pembangunan. Hanya apa-
kah hal ini sudah dirasakan, sudah di-
akui dan sudah diusahakan semaksi-
mal mungkin, ini merupakan masalah
vang bersifat nasional.

SUSETYO EDY YUWONO: Karena
saya semakin tidak tahu mengenai pe-
ran apa vang dapat diberikan maka
saya cenderung menafsirkan masalah
ini sebagai suatu kuajiban apa yang
harus kami berikan. Sebagai mahasis-
wa kuajiban saya adalah menyerap se-
banyak mungkin apa yang disediakan

,di bangku kuliah, yang tentunya tidak

terlepas dari Tri Darma Perguruan
Tinggi. Selain itu sebagai mahasiswa
vang .ikut dalam organisasi kemaha-
siswaan, saya mencoba menyelaras-
kan dengan bentuk-bentuk kegiatan
vang dilaksanakan. Kegiatan kemaha-
siswaan juga tidak bisa terlepas sama
sekali dengan perkuliahan, misalnya

seminar, diskusi. kegiatan lapangan
dan lain-lain.

Dalam masalah tertinggalnya Arkeo-
logi kita dengan negara lain, kita dapat
menyitir pendapat Oto Sumarwoto
vang mengatakan bahwa apabila ter-.
jadi interaksi antara dua ekosistem
vang berbeda kandungan informasi-
nya maka yang terjadi bukanlah peme-
rataan tetapi semakin memperbesar
pert::idaan informasi tersebut. Untuk
itu bila ingin idealis, maka

dilakukan oleh seorang s:::l?adsie;?:;

Foto: Dok-hima

adalah tidak pesimis dan mencoby
mendobrak apa yang telah dikatakan
oleh ahli lingkungan tersebut. Semen.
tara peran serta untuk pembangunan
mental spiritual maka kegiatan-kegjat.
an yang dilaksanakan seharusnya ti.
dak terlepas dari masalah kebudayaan,
misalnya tematema dalam seminar
dan diskusi atau kegiatan lainnya.

Dengan kegiatan-kegiatan tersebut di-
harapkan dapat menelorkan: ide-ide
baru. Meskipun saya rasa ini belum bi-
sa terwujud akan tetapi latihan mem:
bahas dan memecahkan suatu perma-
salahan itulah yang dapat kita rasakan
manfaatnya.

Upaya dan Langkah

DRS. GUNADI: Di luar Indonesia ke:
beradaan Arkeologi merupakan bagt
an yang penting, tetapi di Indonesia
ada beberapa pihak yang mengand
gap Arkeologi tidak penting. Hal ini
mungkin tergantung pada situasi dan
kondisi bangsa kita. Bagi negara-neg
ra yang sedang berkembang, sepert!
Indonesia misalnya, kepentingan Ar
keologi belum begitu mendesak kare
na masih ada sektor-sektor lainyand/é
bih penting. Ini mungkin juga berhu-
bungan dengan tingkat pendidika®
masyarakat. Sebagai contoh, masyar®
kat pedesaan lebih mementingkan P
ngan daripada masalah lain. Dan te"
tang upaya yang harus kita lak

adalah perlu menyadarkan masya"®
kat akan arti pentingnya Arkeolod"
Dalam hal ini tentunya tergantung ke
pada kemampuan lulusan Arkeolod"



P

Akan sangat tepat bila ada ‘arkeologi
qwasta' vang dapat melayani masvara
kat di luar jam kerja,

DRS. BUGIE KUSUMOHARTONO
Dalam hal ini kita tidak berbicara Ay
keologi sebagai ilmu tetapi Arkeologi
sebagai produk pemikiran. Arkeologi
sebagai ilmu telah jelas. Tetapi, vang
dimaksud dengan Arkeologi sebagai
produk adalah dapat menjadikan pe:
mikiran bagi pemerintah untuk menen
tukan strategi pembangunan jangka
panjang. Sebagai contoh, pemikiran
atau opini para ahli kependudukan
dapat menelorkan kebijaksanaan KB
Artinya, hasil opini mereka sebagai
suatu produk mampu menghasilkan
kebijaksanaan yang bermanfaat. Seka
rang masalahnya, mampukah kita me
nelorkan pemikiran-pemikiran vang
bermanfaat bagi masyarakat? Me
mang kita sudah dikenal masyarakat,
tetapi itu baru merupakan apresiasi
belum menjurus kermanfaatannya baai
masvarakat. Sehingga menurut saya,
upaya yang harus kita tempuh adalah
mengadakan dialog dengan pihak luar
dan menvampaikan pemikiran kita

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Upa-
va tersebut harus tergantung pada
kondisi masyarakatnya untuk menen-
tukan penerapannya. Yang penting ba-
gaimana mengelola sumber budaya se-
hingga dapat bermanfaat bagi masya-
rakat. Tentunya ini dapat dilakukan
dengan cara: Pertama. mawas diri. arti-
nva apakah Arkeologi sudah mampu
memberikan keputusan-keputusanter:
tentu dan mampu menghasilkan pro-
duk-produk yang bermanfaat bagi ne-
gara dengan dalil-dalil yang konsep-
tual Kedua, membuktikan bahwa pro-
duk-produk Arkeologi mampu dalam
memecahkan masalah-masalah vang
bersifat nasional, misalnya dalam bi-
dang pariwisata. Menurut saya, untuk
saat ini kita masih terlalu asyik dengan
ilmu kita sendiri sehingga manfaat ter-
sebut belum dapat dirasakan.

SUSETYO EDY YUWONO: Sebaik
Nya upaya untuk meningkatkan man
faat Arkeologi dalam masyarakat ha
rus dimulai dari kalangan atas Jika ini
berhasil maka untuk menjanckau ma
syarakat yang lebih luas akan mudah
Kemudian upaya lain yang harus di-
usahakan adalah mewujudkan Arkeo
logi vang bersifat terapan secara nyata

atau dengan kata lain lebih menguta
makan terapannya daripada konsep-
tualya di dalam masyarakat

Industrialisasi dan Arkeologi, Adakah
Dampak?

DRS. GUNADI Selalu ada timbal ba
lik antara perkembangan teknologi de
ngan perkembangan ilmu. Akan sa
ngat ideal bila teknologi dapat diman
{aatkan bagi kemajuan disiplin ilmu Ar
keologi. Di samping itu juga sebaiknya
dikaji pula sampai sejauh mana ke-
ikutsertaan Arkeologi dalam industri.
alisasi. Justru sekarang yang menjadi
tantangan bagi Arkeolodgi adalah ke-
mampuan untuk mengikuti perkem-
bangan teknologi

DRS. BUGIE KUSUMOHARTONO,
Jika saya memandang industrialisasi
identik dengan pembangunan fisik ma:
a dampak negatifnya bagi Arkeologi
ada dua jawaban, yaitu "va" atau "ti-
dak” Ya apabila pembangunan fisik
itu tanpa memperhatikan kepentingan
atau peranan Arkeologi, sebagai con-
toh nyata vaitu pembuatan waduk air
vang merendam situs Arkeologi di
Jambi. Dan tidak, apabila faktor Arkeo-
logi diperhitungkan. Dampak negatif
vang merugikan Arkeologi dapat di-
atasi dengan mengajak Arkeologi un-
tuk melakukan studi kelayakan bagi se-
buah proyek. misalnya, sehingga anta-
ra Industrialisasi dan Arkeologi tidak
akan terjadi benturan-benturan

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Yang
dirasakan adalah dampaknya terha-
dap Arkeologi sebagai ilmu karena Ar-
keologi mempelajari atau berbicara
tentang perkembangan dan perubah-
an kebudayaan. Teknologi sendiri ha:
silnya harus dapat diupayakan dam-
pak positifnya bagi pengembangan il-
mu Arkeologi

SUSETYO EDY YUWONQO: Perkem:
bangan industrialisasi berhubungan ju-
ga dengan perkembangan manusia
nva. Dampak positif dapat diperoleh
kalau teknik dan konsep dari Arkeo-
logi dapat disesuaikan, demikian pula
sebaliknya. Dalam beberapa hal hasil
teknologi dapat yang digunakan untuk
Arkeologi, misalnya penggunaan sa-
telit untuk penginderaan jauh.

Arkeologi Berwiraswasta

MUHAMAD HIDAYAT: (peserta Te:
mu Wicara): dirasakan bahwa masya
rakat selalu menuntut peran dari para
sarjana. Dalarn benak saya lantas mun
cul pertanyaan, peran apakah yang
munakin dapat diberikan dari seorang
sarjana Arkeologi terhadap perekono
mian rakyat, misalnya. Di samping itu
juga semakin santer ajakan dari yang
berwenang agar para sarjana rmampu
berwiraswasta Lalu, jika dikaitkan de-
naan bidang ilmunya mungkinkah sar
jana Arkealogr berwiraswasta?

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Me-
nurut saya sulit kalau Arkeolog ditun
tut untuk membantu perekonomian
rakyat. Ini menyangkut masalah pro-
fesionalisme. Sebenarnya tidak ada
masalah bagi kita kalau memang kita
mampu melaksanakan tugas dengan
baik Dan masalah kemungkinan ber
wiraswasta ini merupakan tantangan
bagi kita dan juga tergantung pada
orangnya. Bila memang mampu ber
wiraswasta apa salahnya. Misalnya
menjadi konsultan bendabenda pur-
bakala. Tapi sekali lagi. tinggal tergan-
tung pada kemampuan kita sendiri.

Siap Pakai atau Menurun?

SUSETYO EDY YUWONO: Kalau di-
pertanyakan tentang menurunnya mu
tu lulusan, terus terang sava tidak ba
nyak mengetahui Hal ini karena masa-
lahnya begitu kompleks dan saling kait
mengkait. Sedangkan mengenai porsi
pendidikan, saya mempunyai penda
pat bahwa secara teoritis materi vang
diberikan sudah cukup. Hanya peneli-
tian yang bersifat laboratoris belum ba-
nyak dilakukan di bangku perkuliahan.
Demikian pula penelitian yang bersifat
lapangan sedikit sekali. Mengenai pe-
rubahan kurikulum secara sepintas da-
1 segi waktu memang kemungkinan
cepat lulus memang lebih memung-
kinkankah. Namun dari mata kuliah
vang sekarang dapat diambil secara
acak, misalnya mata kuliah tertentu
vang kemarin harus diambil pada ta-
hun ke tiga tetapi sekarang dapat di-
ambil pada tahun kedua, perlu diper-
timbangkan penangkapan mahasiswa
terhadap materi mata kuliah yang di-
hadapi. Juga tentang tidak adanya pe-
nulisan Skripsi Sarjana Muda saya jus-
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Drs. Gunadi, Drs. Bugie KH, Drs. Daud AT, Susetyo Edy Y. Marsis Sutopo.

tru mempunyai pertanyaan apakah
mengurangi kemampuan penulisan
Thesis nanti?

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Agak
sulit untuk menentukan tentang menu-
runnya mutu lulusan karena belum
ada tolok ukur yang dapat dipakai
untuk mengetahui penurunan mutu.
Hal ini juga dapat dikaitkan dengan
kesiap-pakaian dan respons si Sarjana
terhadap pekerjaannya. Mengenai mu-
tu. tiap jaman membawa ciri-ciri sendi-
ri. Jaman dulu, sarjana kita kuat dalam
bidang penguasaan data. Tetapi seka-
rang cenderung lebih kuat dalam me-
tode. Sebenarnya mengenai hal inipun
belum ada penelitian. sehingga sulit
untuk mengatakan secara pasti ten-
tang penurunan mutu lulusan. Adanya
perubahan kurikulum menurut saya
tidak harus menurunkan mutu. Yang
harus dilihat adalah bagaimana melak-
sanakan sistem pendidikan itu secara
lebih efektif. misalnya dengan belajar
mandiri. Hal ini sebenarnva yang jus-
tru merupakan tantangan mahasiswa
cendiri dalam kaitannya dengan mutu
kelulusan dan konsep siap pakai. Ma:
hasiswa dituntut untuk banyak mem
punvai pengalaman dari usahanva
sendiri, Dan mengenai penghapusan
Program Sarjana Muda menurut saya
hanya memberikan efek khusus vaitu
tidak dapat mencari pekerjaan dengan
ijasah Sarjana Muda

DRS. GUNADI: Yang dimaksud mutu

yang bagaimana? Ada perbedaan me
nyolok antara periode dahulu dengan
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sekarang, khususnva mengenai jumlah
mahasiswa. Dulu mahasiswa hanya se-
dikit sehingga mudah mencari pekerja-
an. Biasanya kemampuan atau mutu-
nya baru dapat dilihat setelah lang-
sung menghadapi pekerjaan. Dan soal
mutu sebenarnya tergantung pada ma-
hasiswanya sendiri. Sifat seorang guru
atau dosen adalah adil dalam membe-
rikan ilmunya kepada semua mahasis-
wanya. Untuk kematangannya.tentu
saja mahasiswa sendiri yang berusaha.
Sedangkan masalah siap pakai tentu-
nya berkaitan dengan kondisi perkem-
bangan ilmu itu sendiri. Ini hanya da-
pat dibuktikan di lapangan yang tidak
hanya mengandalkan hasil dari perku-
liahan saja. Tentunya kalau lulusan
Arkeologi hanya mengandalkan dari
hasil vang diperoleh di bangku kuliah
saja jelas belum memenuht harapan
konsep siap pakai. Mengenai pengha-
pusan Sarjana Muda mungkin karena
lulusan Sarjana Muda dianggap masih
tanggung-tanggung,

DRS. TIMBUL HARYONO MSc (pe:
serta Temu Wicara): Menurut penilai-
an sayva mengenai mutu lulusan harus
ditinjau dari dua pihak, vaitu mahasis.
wa dan d:osen. Di sini dosen hanya ber
tindak sebagai pemindah ilmu, fasili-
tator atau memberikan kemudahan.
kemudahan. dan sebagai motivator ba
ai mahasiswa. Sekarang menyangkut
mahasiswanya. Dalam sistem SKS ada
peraturan 50 menit kegiatan kuliah
50 menit kegiatan akademik yang ters
arahkan dan 50 menit lagi kegiatan
belajar mandiri. Menurut pengamatan
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saya, 50 menit yang seharusnya digy,
nakan untuk mandiri belum sepeny},
nya dilakukan mahasiswa. Oleh karen,
itu menyinggung masalah muty i
ngan hanva menyalahkan dosen ata,
fasilitas:ya saja, tapi juga harus dieya
Juasi diri mahasiswanya sendiri,

Menvinggung masalah penghapusan
SM yang hanya dipandang dalam kajt.
annya dengan ‘latthan menulis untyk
Thesis, sebenarnya tanpa Skripsi SM
pun mahasiswa telah dibiasakan de.
ngan tugas-tugas penulisan ilmiah
yang berupa paper atau makalah.

Kesadaran Mahasiswa

ARIF (peserta Temu Wicara): Tadi di
singgung masalah perubahan kuriky-
lum vang telah digariskan pemerintah
dan masalah kegiatan-kegiatan yang
seharusnya dilakukan mahasiswa.
Tentunva ini menimbulkan permasa-
lahan yang baru dalam kegiatan pro-
ses belajar dan mengajar. Di sini kesa-
daran mahasiswa memegang peranan
penting dalam proses belajar dan
mengajar tersebut. Bagaimanakah me-
nimbulkan kesadaran mahasiswa ter-
sebut sehingga sistem yang digariskan
oleh pemerintah menemui sasaran
nya?

DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO: Ma-
salah upaya menimbulkan kesadaran
mahasiswa saya rasa agak berat. Tapi
menurut sava aktivitas yang sudah di-
lakukan HIMA merupakan salah satu
pendorong untuk aktif di bidang ke-
ilmiahan sejauh HIMA mengadakan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perkuliahan. Tetapi jika dikait
kan dengan diri mahasiswa, apak
minat dan kesadaran sudah benar
benar ada? Hanya diri sendiri yang &
hu. Kegiatan HIMA seharusnya ber
variasi, tidak hanya diskusi atau sem"
nar di ruangan saja. tetapi juga harus
memperbanyak kegiatan di lapange™
Sementara peningkatan diri dari dor
sen pun sangat perlu, karena hal i"
dapat memotivitir mahasiswa. Misat
nya dengan peningkatan cara mem
berikan materi perkuliahanyang dapa!
memberikan kemungkinan mahasisW?
aktif.

___.--—"/
Eksistensi HIMA dan Memanfaatke"
Alumni I




SUSETYO EDY YUWONO: Secara
kuantitas, selama ini telah banyak me

lakukan kegiatan. Tetapi secara kuali

tas, hanya pihak lain yang dapat meni

lai. Hanya keprihatinan sava selamaini
adalah dedikasi dan tanggung jawab
semua anggota belum banvak dimiliki

Bahkan pada akhir-akhir ini ada isu-isu
vang muncul bahwa HIMA hanya ber:
orientasi kepada warga yang muda
saja. Sebenarnya isu semacam ini ti

dak muncul andai saja anggota HIMA
vang senior juga mau mengikuti kegi

atan-kegiatan HIMA. Terus terang.
HIMA tidak berorientasi kepada satu
pihak tertentu. Tua dan Muda mempu:
nyai hak yang sama di dalam kegiatan

kegiatan HIMA. hanya kuajibanlah
vang sering berbeda. Memang selama
ini yang menangani kegiatan HIMA
adalah Anggota yang muda dengan
pertimbangan agar regenerasi peng-
urus dapat berjalan lancar dan di sam-
ping itu juga kalautidak mengajak ang-
gota yang tua kami mempunyai per-
timbangan memberikan kesempatan
agar dapat mengkonsentrasikan pada
studinya. Dan bukankah yang tua dulu
pernah bersibuk-sibuk menangani ke
giatan HIMA? Menyinggung masalah
hubungan dengan Alumni, HIMA jus-
tru mengharapkan sekali adanya hu-
bungan yang bersifat timbal balik. Arti-
nya HIMA dapat juga dimanfaatkan
oleh Alumni sementara Alumni juga
dapat dimanfaatkan oleh HIMA.

DRS GUNADI: Kiprah HIMA seka-
rang semakin nyata! Ini menurut saya.
Kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan
semakin meningkat baik kualita mau:
pun kuantita. Mungkin ini juga dipe
' ngaruhi kemajuan jaman. Dulu, kontak
antara HIMA dengan Alumni hanya
terbatas pada masalah pencarian da
na. Sekarang dengan adanya pertemu
an semacam ini sava kira merupakan
peningkatan tersendiri. Alumni bukan
hanya sebagai sumber danasaja tetapi
dapat dijadikan sebagai sumber data
Anggota HIMA yang biasanya masih
mempunyai konsep-konsep vang hver
ngat dapat membantu Alumni untuk
menekuni bidangnya Bentuk hubung
an semacam inilah yang saya kira me
rupakan bentuk hubungan tirfibal balik
vang saling menguntunakan
DRS. DAUD ARIS TANUDIRJO HI
MA jika dilihat darn kemanfaatannya
harus dilihat pada kegiatan vang dila

kukan dengan mengkaitkan tujuan be
lajar Arkeologi HIMA dapat dipakai
sebagai wadah untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman di luar bang
ku kuliah, misalnya dengan kegiatan
seminar. Sayang sekali. wadah seperti
ini kurang dimanfaatkan. Yang menja
di masalah sekarang adalah. bagaima
na membuat HIMA benar-benar sema-
kin bermanfaat keberadaannya se
hingga membantu dan mendukung ke-
giatan-kegiatan yang bersifat kuriku
ler. Wadah-wadah kegiatan seperti se-
minar, diskusi dan sebagainya inilah
vang perlu ditingkatkan.

Mengenai hubungan antara alumnide:
ngan HIMA yang sudah mulai dirintis
untuk usaha peningkatan saya kira jus-
tru pada nantinya akan menguntung-
kan kedua belah pihak. HIMA dapat
memanfaatkan Alumni yang mempu-
nyai potensi karena telah banyak pe:
ngalaman-pengalaman’ dalam bidang
Arkeologi. Secara hubungan pribadi
HIMA dapat melakukan secara infor-
mal. Tetapi hubungan yang bersifat
instansional sebaiknva juga dilakukan
dengan aturan menurut proseduryang
sudah ada. Memang, terobosan dapat
saja dilakukan tetapi ini kadang me-

nyalahi prosedur dan mungkin dapat
menimbulkan  keresahan-keresahan
Ini yang justru akan menjadi pelatuk
bagi HIMA sendiri.

DRS TIMBUL HARYONO MSe: Saya
merasa gembira sekali dengan kegiat

an-kegiatan vang dilaksanakan HIMA

Kegiatan seperti ini mengandung hi

mah bagi HIMA yaitu akan lebih dapat
memandang sesuatu dari dua kaca-
mata. Hima dapat menimba penga-
laman dari Alumni di lain pihak dan ba-
gi Alumni merupakan kesempatan un-
tuk melakukan orientasi ke dalam, bah-
wa meskipun telah lepas dari HIMA
tetapi masih diharapkan mempunyai
hubungan batin dengannya. Mengenai
hubungan HIMA dengan Alumnivang
sekarang masih bersifat pribadi saya
justru berharap dapat ditingkatkan
menjadi hubungan organisasi. Di sini
ada IAAI dan sava yakin antara HIMA
dengan [AAI dapat mengadakan hu-
bungan Organisasi yang nanti akan
semakin menguntungkan dan mening-
katkan kemanfaatan HIMA sendiri ba-
gi para anggotanya.

e Editor: Marsis Sutopo.
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e Artikel ilmiah arkeologi

PENDIRIAN BANGUNAN
CANDI
(Suatu Tinjauan Sosio-Religi)

Oleh: Tular Sudarmadi

PUNCAK perkembangan kebudayaan batu besar di Indonesia tercapai dengan dibangunnya
candi-candi dalam berbagai variasi vang secara struktural telah memberikan pengaruh dalam pola
pemahaman suatu masyarakat dari kurun waktu tertentu. Sehingga  ada |istilah jaman Jawa Tengah
dan jaman Jawa Timur. Candi-candi sebagai bentuk realistis dari penerapan teknologi tinggi dan
pengetahuan yang telah dimiliki bangsa kita di masa lalu begitu besar pengaruhnyva yang meresap
dalam pikiran kita untuk berupaya memahami latar belakangnya dari berbagai sudut pandang
melalui kacamata vang berbeda-beda.

Proses pembangunan candi-candi sebagai suatu gejala dinamika perubahan budaya telah melahir-
kan berbagai konsekuensi vang luas dan dalam. Permasalahan yang dilahirkan dari proses peru-
bahan budaya tersebut menyentuh berbagai segi; teknologi. ekologis, sosio-kultural. psikologis-
kultural, dan peran agama ternyata telah membawa dampak langsung yang membutuhkan peme-
cahannya. Dan para arkeolog pada masa sekarang sedang dalam kancah ini.

Mahasiswa sebagai calon-calon arkeolog masa depan dituntut untuk dapat memberikan saham
dalam usaha pengaplikasian metode-metode pendekatan yang ada dalam kajian arkeologi dalam
rangka usaha pengungkapan kunci-kunci budaya masa lalu. Salah satu pendekatan vang dikenal
sebagai pendekatan sosioreligi telah dicoba untuk diaplikasikan pada masalah ketenagakerjaan
dalam pembangunan candi-candi besar di Indonesia. Berikut ini sebuah kajian menarik dari Tular
Sudarmadi patut mendapatkan perhatian kita. (REDAKSI),

1. Pendahuluan

SEJARAH Kebudayaan Indonesia Kuna ditandai
dengan sifat yang menonjol dalam pembangunan candi-
candi atau monumen-monumen keagamaan. Monumen-
monumen seni bangun yang sangat megah ini telah di-
dirikan tidak hanya di puncak-puncak gunung, melain-
kan juga di dataran terbuka dan lembah:lembah.

Susunan bangunan candi pada dasarnya terdiri dari
bagian kaki candi, yang denahnya persegi empat.
Sedangkan bagian tubuh candi terdiri dari dinding yang
membentuk sebuah bilik persegi, vang berisi arca dewa
atau perwujudan dewa. Pada salah satu sisi yang ter
dapat di arah hadap candi terdapat pintu masuk yang
menuju ke bihk candi. Dinding luar sisi kanan kiri dan
belakang biasanva terdapat ceruk yang berisi arca
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Ceruk ini nantinya diubah sedem
menjadi bilik, yang masing-masing
suk dan dapat dimasuki melalui ta
SI:Eh?E'mdgunan candi berbentuk limas atau kubus dan
Skt ?; udednhga\r:i suatu puncak berbentuk stupa untuk
ot aD‘ at;z berbentuk ratna atau kubus untuk
onin yan' dl agian dalam atap biasanya terdapat
il 8 dasarnya berupa batu segi empat berpa-

N bunga teratai Rongga ini dimaksudkan sebagai

ifsz Pat bersemayamnya sang dewa (Soekmono, 1973

ikian rupa sehingga
mempunyai pintuma-
ngga. Adapun bagian

Ketiga unsur di atas, vai
» Vaitu kaki, badan dan atap.
E::; umumnya hampir selalu dijumpai pada bangunan
i, meskipun bentuknya berbeda-beda. Bentuk yand
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berbeda-beda ini pada dasarnya hanya merupakan vari
asi saja. Tampaknya para seniman bangunan mempu-
nval kebebasan’ menuangkan ide-ide dalam karyanya
tanpa meninggalkan ketentuan pokok dalam pemba
ngunan candi.

Tradisi pembangunan candi dimulai sejak awal abad
kedelapan Masehi dan terus berlanjut hingga pertengah
an abad kesepuluh Masehi. Selama lebih dari dua ratus
tahun ini berpuluh-puluh monumen dibangun mulai dari
bangunan-bangunan kecil dan berdiri sendiri, hingga
menjadi kompleks-kompleks yang sangat luas. Jaman
vang diwarnai dengan berkembangnya seni bangunan
keagamaan yang megah ini, pada umumnya dikenal
sebagai Jaman Jawa Tengah. Suatu istilah yang sering
menyesatkan, mengingat candi-candi juga dibangun di
daerah Jawa Timur (Jan Fontein, 1972, Soekmono,
1973. Satyawai Suleman, 1972: 13).

2. Latar Belakang Permasalahan

Banyaknya candi yang didirikan menunjukkan bah-
wa bangunan-bangunan itu merupakan bagian yang
amat penting dalam kehidupan keagamaan di masa itu.
Selain itu, bangunan candi juga menunjukkan suatu usa-
ha yang dilaksanakan dengan curahan segala kemam-
puan dan kesungguhan. Contoh yang menarik adalah
bangunan candi Borobudur. Dalam pembangunan candi
Borobudur hampir 200.000 kubik batu dipergunakan.
Lebih dari 40.000 kubik batu masuk ke dalam tingkat-
tingkat yang terbuat dari batu, yang melingkari dasar
tertutup dari monumen. Sementara itu rangkaian relief-
relief yang menutupi tembok-tembok utama dan birai-
birai serambi, yang terdiri dari 1460 jalur-jalur, keselu-
ruhan panjangnya hampir meliputi 2 mil. Sejumlah
1.555 stupa, besar dan kecil, berat-padat dan kosong,
melingkari monumen Buddhis yang megah ini (Jan
Fontein, 1972, Soekmono, 1973, Satyawati Suleman,
1972: 17).

Pembangunan candi tersebut tentu saja memerlukan
sejumlah besar tenaga kerja. Suatu hal yang menarik
dan sering menjadi masalah terutama adalah cara mem-
peroleh tenaga kerja tersebut. Menurut Schrieke, tenaga
kerja ini merupakan tawanan perang yang diperoleh
dengan jalan melakukan penyerangan terhadap daerah
lain. Tawanan perang ini secara paksa kemudian disuruh
bekerja mengangkuti batu-batu yang digunakan untuk
keperluan bangunan candi. Selain itu tenaga kerja juga
berasal dari penduduk desa di sekitar daerah Tegal-
Banyumas dan Surabaya-Kediri, yang pada waktu itu
berpenduduk kurang lebih satu juta jiwa, dan mereka ini
dikaryakan secara paksa juga (Schrieke, 1957: 299).

Lebih lanjut Schrieke menjelaskan bahwa kerja pak-
sa itu berlangsung sejak kurang lebih tahun 700 M.
sampai dengan 900 M. Kerja paksa itu telah menghasil-
kan sejumlah candi-candi besar, antara lain candi Boro-
budur, candi Prambanan, dan candi Sewu. Schrieke
kemudian menegaskan bahwa kerja paksaini menimbul-
kan beban vang terlalu berat untuk dipikul oleh pen:
duduk desa maupun para tawanan perang, sehingga me-
reka melarikan diri dari tempat asalnya dan berpindah

ke lain tempat. (Schrieke, 1957: 287 — 301)

Tampak Schrieke hanya menyoroti pembangunan
candi dalam kaitannya dengan aspek ekonomis saja
Ditinjau dari aspek ini maka para petani di samping
ikut kerja paksa juga harus menghasilkan surplus padi
yang dibutuhkan oleh pemerintah untuk memberi ma
kanan kepada para pekerja rodi yang banyak sekali
jumlahnya. Akhirnya bila ekonomi desa terlalu diperas,
maka petani-petani tersebut tidak lagi mau menerima
nasibnya dan mereka kemudian berpindzh tempat.

Beberapa sarjana pernah menyangkal pendapat
Schrieke ini, di antaranya adalah Soekmono. Dalam
Disertasinya yang betjudul Candi Fungsi dan Pengertian-
nya, ia berpendapat bahwa pembuatan candi dikerjakan
secara gotong royong. Meskipun demikian pendapat
tersebut hanya merupakan tinjauan sekilas saja dan ku-
rang menyoroti penyebab terjadinya kerja gotong ro-
yong tersebut. Hal ini tentu dapat dimaklumi karena
Soekmono lebih menitikberatkan pada masalak-fungsi
dan arti candi.

Agar didapatkan gambaran yang lebih jelas menge:
nai kerja gotong royong itu, perlu kiranya diketahui ter-
lebih dahulu alam pikiran yang melatarbelakangi fungsi
sebuah candi. Dalam hal ini pendekatan secara sosio-
religi akan sangat membantu.

3. Fungsi Candi Ditinjau Dari Aspek Sosio-Religi

Aktivitas keagamaan pada dasarnya muncul karena
suatu getaran jiwa atau emosi keagamaan, karena
pengaruh sentimen kemasyarakatan. Sebaliknya senti-
men kemasyarakatan yang menyebabkan timbulnya
emosi keagamaan tentu tidak selalu berkobar-kobar
dalam alam batinnya. Apabila tidak dipelihara maka
sentimen kemasyarakatan akan menjadi lemah dan
latent sehingga perlu dikobarkan kembali. Salah satu
cara untuk mengorbankan kembali sentimen kemasya-
rakatan adalah dengan mengadakan suatu kontraksi
masyarakat, artinya dengan mengumpulkan seluruh ma-
syarakat dalam pertemuan-pertemuan raksasa. Perbuat-
an-perbuatan serupa itu akhirnya diujudkan dalam ben-
tuk upacara-upacara keagamaan (Koentjaraningrat,
1981: 223).

Suatu upacara keagamaan biasanya menimbulkan
emosi keagamaan. Orang yang mula-mulanya kosong
tanpa merasakan apa-apa, kemudian ikut dalam suatu
upacara dan akhirnya ia mulai dijalari emosi keagamaan
pada saat upacara tersebut berlangsung. Sebaliknya
emosi keagamaan mendorong orang untuk melakukan
suatu upacara keagamaan (lbid., him. 271).

Selanjutnya dalam upacara keagamaan masyarakat
mengukuhkan kembali identitasnya dengan perbuatan
simbolik yang menunjukkan rasa terikat, bhaktidan cinta
terhadap agama yang diyakininya. Perbuatan simbolik
ini memerlukan obyek tujuan yang dapat memperkuat
sikap yang dianut bersama dan pada gilirannya akan
mempertegas keberadaan masyarakat itu sendiri
(Thomas F. O'dea, 1985: 23). Obyek tujuan tersebut
berupa lambang-lambangyang disarikan dari pengalam-
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an hidup, perwujudan dari angan-angan (concrete embo:
diments of ideas), sikap dan kepercayaan (Clifford
Geertz, 1973: 91). Lambang-lambang itu ada vang ber-
sifat keramat (sacre) dan ada pula yang bersifat biasa
(profane). Lambang vang bersifat keramat jelas ditandai
oleh kenyataan bahwa lambang itu dilindungi dan dipi-
sahkan dengan larangan-larangan. Sedangkan lambang
vang bersifat biasa larangan-larangan itu tidak berfungsi
(Evans Pritchard, 1984; 73),

Lambang-lambang keramat biasanva merupakan
lambang yang telah disepakati oleh suatu komunitas
dan menunjukkan ke arah kekuasaan yang ada di luar
kekuasaan manusia (van Peursen, 1976: 41 — 42). Salah
satu contoh lambang keramat adalah doktrin Brahma
mengenai tata susunan alam semesta.

Menurut doktrin tersebut alam semesta ini terdiri
dari Jambudwipa, sebuah benua berbentuk lingkaran
dan terletak di pusat yang dikelilingi oleh tujuh buah
benua lain berbentuk cincin dan tujuh buah samudera
berbentuk cincin juga. Di luar samudera terakhir dari
ketujuh samudera tadi, jagad tertutup oleh barisan pegu-
nungan yang sangat besar. Di tengah-tengah Jambuduwi-
payang merupakan pusat jagad berdirilah gunung Meru,
sebuah gunung kosmis yang diedari oleh matahari,
bulan dan bintang-bintang. Di puncaknya terletak kota
dewa-dewa yang dikelilingi pula oleh tempat tinggal
dari delapan dewa Lokapala atau dewa penjaga jagad.
Di Jambuduwipa tersebut terdapat tujuh danau dan enam
daratan yang berhutan. Salah satu danaunya dikelilingi
lima pegunungan dengan tumbuh-tumbuhan vang
sangat indah. Danau tersebut tidak pernah kering ka-
rena selalu menerima hujan. Di antara batuan yang
ada muncul sungai yang setelah mengelilingi danau dan
mengairi daerah sekitarnya baru mengalir ke laut (von
Heine-Geldern, 1972: 3—4).

Lambang keramat seperti contoh di atas bersifat
sangat abstrak dan hanya terdapat di dalarh angan-
angan manusia. Agar lambang keramat ini dapat dijadi-
kan objek yang menjadi tujuan emosi keagamaan maka
lambang keramat ini harus diwujudkan dalam bentuk
lambang keramat yang bersifat material. Salah satu usa-
ha menjadikan lambang keramat yang bersifat abstrak,
sebagaimana dalam contch doktrin Brahma di atas
sehingga menjadi lambang keramat yang bersifat mate-
rial, tampak dalam pembuatan candi yang merupakan
lambang dari gunung Meru tempat bersemayamnya
para dewa (Soekmono, 1974: 15).

Sebagai lambang keramat yang bersifat material,
bangunan candi secara sosio-religi berfungsi sebagai
objek tujuan dalam mempertebal emosi keagamaan,
agar memperkuat sikap yang dianut bersama dalam
suatu masyarakat.

4. Pembangunan Candi Dilakukan Secara Sukarela

Berdasarkan tinjauan fungsi candi dari aspek sosio-
religi, jelaslah bahwa pembangunan candi dilakukan
dengan kesadaran yang tinggi dari masing-masing
masyarakat, sebagai rasa perwujudan terikat, bhakti
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dan cinta terhadap agama yang diyakininya,

Kenvataan ini terlihat dalam pembangunan cang;
Plaosan. Di qugusan candi ini, hanya bangunan-bangun.
an gugusan induknya saja yang langsung didirikan oleh
sang raja. Candi-candi perwara yang ada di kompleks
candi Plaosan merupakan sumbangan dari masyarakat,
baik vang berkedudukan tinggi maupun yang berasal
dari lapisan bawah. Hal ini sesuai benar dengan dipahat.
kannya perkataan ‘anumoda’yang disusul dengan nama
atau gelar penyumbangnya pada candi-candi perwara
(Soe. mono, 1974: 135). Dengan demikian pembuatan
candi tersebut dikerjakan secara sukarela serta penuh
kesadaran vang tinggi untuk berbhakti kepada agama-

nya.

5. Penutup

Pembangunan candi tidak mengakibatkan merosot-
nya perekonomian rakyat. Kenyataan ini didasarkan
atas bukti-bukti dalam prasasti tentang penetapan sebi.
dang tanah menjadi Sima. Dengan penetapan ini maka
penduduk suatu desa dibebaskan dari pajak dan kuajib-
an-kuajiban lain kepada pemerintah, tetapi mereka ber-
tanggung jawab terhadap pemeliharaan bangunan suci
atau candi. Hal ini menunjukkan bahwa rakyat langsung
dilibatkan dalam kegiatan pembangunan candi serta pe-
meliharaannya, tanpa menggangu aktivitas pertanian
mereka. Dengan demikian pembangunan candi merupa-
kan kegiatan keagamaan yang terdapat pada ruang ling-
kup kehidupan mereka, serta bukan merupakan sesuatu
yang asing bagi mereka. Oleh karena itu mereka akan
mengerjakan pembangunan candi secara sukarela tanpa
tekanan dari pihak lain.
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KEBUDAYAAN PERUNGGU CHINA
PADA MASA DINASTI SHANG -
ABAD XVI— XI SM:

TINJAUAN ASPEK TEKNOLOGI
DAN FUNGSIONAL

-~

Oleh: Drs. Timbul Haryono MSc.

OBJEK dari kajian kekunaan pada disiplin ilmu arkeologi terutama sekali ditujukan untuk pem-
bahasan masalah seputar benda-benda dan hasil budaya lain yang ada di Indonesia. Tetapi tidak
berarti bahwa masalah-masalah dari luar Indonesia tidak disinggung. Kenyataannya bentuk pema
haman dan pengertian-pengertian yang diperoleh dari luar dapat memperkaya kasanah kita sebagai
masukan-masukan yang berguna. Lebih jauh lagi dapat memadi bahan bagi pengkajian untuk di-
adopsi dan diadaptasikan dengan permasalahan yang ada di Indonesia sehingaga pengkajian masalah
masalah yang muncul dapat memberikan hasil yang lebih baik

Pembahasan data arkeologis tidak akan ada habis-habisnya mengingat semakin majunya
sain dan teknologl, maka semakin banyak pula kemungkinan untuk dapat mengungkapkan kunci-
kunci budaya masa lalu dengan bantuan sarana-sarana sain dan teknologi tinggi vana telan dikem-
bangkan.,

Memang tidak ada tuntutan untuk mempermasalahkan data arkeologis dari luar Indonesia
secara mendalam, tetapi sebagai suatu bentuk referensi vang berguna hal tersebut perlu dikem
bangkan Sehingga tidak ada ruginya bila mencoba untuk memahami data dari China misal
nya. seperti tulisan berikut ini, sebagai sebuah masukan vang bukan tidak ada artinya (REDAKSI)

. PENDAHULUAN

TEKNOLOGI perunggu yang telah berkembang di
China pada jaman kuna pada umumnya diasosiasikan
dengan dinasti Shang. Peradaban jaman Shang, yang
dianggap sebagai peradaban paling awal di China, ber
kembang dari abad ke 16— 11 SM (menurut kronologi
tradisional tahun 1766 — 1122 SM) (Wen Fong 1980).
Peradaban Shang, sebagaimana halnya dengan per
adaban peradaban kuna di tempat lain, ditandai oleh
metalurgi. peninggalan-peninggalan arsitektural, dan
perbedaan kelas dalam masyarakat yang terlihat melalui
bukti-bukti arkeologis dari situs-situs penguburan.

Sebelum membicarakan lebih lanjut tentanq masa-
lah perunggu di China, akan ditinjau secara singkat hal-

hal yang berhubungan dengan eksistensi dinasti Shang.
Beberapa sarjana berpendapat bahwa sebelum muncul
dinasti Shang telah ada peradaban atau dinasti yang
lebih tua, ialah dinasti Xia (Chang 1978). Dinasti Xia
diperkirakan dari abad ke 21 —16 SM atau menurut
kronologi tradisional tahun 2205 — 1760 SM. Pendapat
tentang eksistensi dinasti Xia didasarkan atas situs ar-
keologis.Erlitou, di Yanshi (Henan). Akan tetapi karena
kebudayaan Erlitou terdiri atas empat fase: fase . fase ll,
fase lll, dan fase IV, maka hubungan situs Erlitou de-
ngan dinasti Xia masih dalam perdebatan: di satu pihak
seluruh fase Erlitou berasal dari Xia, di pihak lain hanya
Erlitou | dan Erlitou Il yang berasal dari kebudayaan Xia.
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Secara kronologis, dinasti Shang dibagi menjadi
3lase perkembanganialah: a. fase Erlitou, b. fase Zheng-
zhou, dan terakhir c. fase Yinxu. Pada fase Erlitou (abad
ke 19— 16 SM) telah ditemukan sisa-sisa fondasi ba
ngunan, sumuran, tungku pembakaran (kiln), cetakan
untuk membuat benda-benda perungqu, pecahan kowi
(Chang 1977.220 — 229). Temuan-temuan tersebut me-
nunjukan adanya situs pembuatan benda-benda perung:
gu. Situssitus arkeologi yang termasuk fase Erlitou te-
lah ditemukan di sepanjang sungai Yi dan Luo di Henan
(dekat Zhengzhou), dan Shanxi bagian Selatan (Ma
Chengyuan 1980: 2). Pertanggalan fase Erlitou masih
problematik. Erlitou | berasal dari 1920 k. 115 SM,
Erlitou 1 1450 Ik 155 BC, tetapi Erlitou IV 1625
Ik 130 SM (Chang 1978 18)

Fase Zhengzhou berlangsung dari abad ke 16 — 14
SM. Situs arkeologis ditemukan di kota Zhengzhou
(wilayah Henan). Data-data arkeologis yang menunjuk
kan adanva aktivitas metalurgis antara lain sisa-sisa
kowi. pecahan cetakan untuk membuat bejana dan sen-
jata. Situs lain vang termasuk dalam fase Zhengzhou
adalah situs Huixian (Henan), situs Zhijeingshan dan
Nanguanwai (Zhengzou), dan situs Erligang, Di situs
Nanguanwai telal. Jitemukan seribu lebih cetakan se-
tangkup dan cetakan tipe ganda dari tanah liat (Cheng
Te-K'un 1960 159).

Fase Yinxu atau disebut juga fase Anyang berlang-
sung dari abad ke 13— 11 SM. Daerah Anyang yang
terletak di Utara Zhengzhou merupakan daerah yang
sangat penting dalam arkeologi China. Di wilayah
Anyang itulah tempat ibukota terakhir dinasti Shang
sejak 1384 — 1122 SM. (Chang 1976: 49) Ekskavasi
telah dilakukan selama 15 kali dari tahun 1928 — 1937
(Li Chi 1977). dan masih dilanjutkan sampai sekarang.
Temuan penting pada situs Anyang adalah bejana pe-
runggu, pecahan-pecahan kowi, dan cetakan, gerabah
Selain data-data artefaktual, di situs ini juga ditemukan
data-data ekofak berupa saluran berpenampang U se-
panjang 8,5 meter yang menghubungkan dua buah lu-
bang Lapisan tanah pada lubang dipenuhi dengan sisa-
sisa arang, abu, residu, perunggu, dan pecahan alat
cetak Data-data tersebut menunjukkan tempat kegiatan
cetak perunggu.

Selama enam abad dari periode Shang awal sampai
periode Shang akhir hasil-hasil teknologi perunggu me-
nunjukkan perkembangan baik secara kwantitatip mau-
pun kualitatip. Kemajuan yang telah dicapai dinasti
Shang (China) dalam hal seni cetak perunggu pada
lk. 2000 SM menjadi bahan perdebatan di antara para
ahli terutama tentang asal usul teknologi perunggu.
Satu pihak berpendapat bahwa mengingat teknologi
logam di China dikenal pertama kali sudah menunjuk-
kan kemampuan teknologi yang tinggi maka kebudaya-
an perunggu di China berasal dari luar. Sebaliknya pihak
lain berpendapat bahwa kebudayaan perunggu China
berasal dari dalam dan bahwa kemampuan teknologi

cetak logam adalah perkembangan teknologi masa neo-
litik,
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Karangan ini akan membahas hasil-hasil teknolog;

perunggu di Ciina pada masa periode dinasti Shang

Ciri-ciri khusus yang membedakan teknologi Perurrgg.j

China dengan Asia Tenggara akan dibicarakan secara
deskriptif

1I. BENDA-BENDA PERUNGGU DINAST] SHANG
— Bejana

Situs-situs arkeologis selama periode Shang dan
berlonjut sampai periode Zhou (abad ke 11— 3 SM)
telah menghasilkan banyak sekali artefak logam perung
gu. Artefak perunggu dapat dikelompokkan menjadi:
bejana, alat-alat persenjataan, alat-alat musik

Bejana perunggu atau bentuk-bentuk wadah lainnya
merupakan artefak yang dominan di China. Kelompok
ini terbagi atas: tempat makanan, tempat minuman ang-
qur, ternpat air Berdasarkan temuan dari situs Xiaotun
di Anyang, Cheng Te-k'un (960: 167 — 168) membuat
klasifikasi seperti berikut-

1. Tempat makanan:
Li (bejana berkaki tiga)
Ding (bejana kaki tiga)
Qi (bejana kaki empat)
Xian (untuk mengukus makanan)
Pou (guci)
Guei (mangkuk).

2. Tempat minuman:
He (cerek)
Jia (kaki tiga)
dJue (berkaki tiga)
dJio (berkaki tiga)
Zun (guci)
Gu (cangkir)
Yu (tempat anggur).

3. Tempat air:

Yu, dan Pan (baskom)

Di dalam naskah K'ao Ku Tu (gambar-gambar un-
tuk studi kekunoan) yang berasal dari dinasti Sung
Utara (abad ke 11 SM): bejana-bejana diklasifikasikan
sebagai berikut (Watson 1977: 32):

Bejana untuk makanan:

a. Untuk menyiapkan makanan: Ting, Li, Hsien.
b. Untuk wadah : Tui, Kuei, Fu.

Bejana untuk anggur:

a. Untuk wadah: Yi, Yu, Tsun, Hu, Lei
b, Untuk minum: Chueh, Ku.

Bejana untuk air:

a. Untuk wadah : Pan.
b. Untuk menuang air : Yi

Bejana-bejana ritual di China mempunyai fungsi re-
ligius dan sosial. Sebagai benda ritual, bejana-bejana



yang dimaksud biasanya ditempatkan pada altar tempat

para kaisar melakukan upacara kurban atau di rumah.

rumah keluarga. Beberapa bejana sering mempunyai
inskripsi pada dindingnya vang menyebutkan pembuat-
nya, dan fungsinva sebagai benda upacara, sebagai
benda persembahan dalam upacara perkawinan
(Watson 1977. 31). Nama-nama bejana kadang-kadang
juga dituliskan dalam dinding atau kaki bejana yang ber-
sangkutan. Bejana-bejana perungqu juga berfungsi se-
bagai bekal kubur sebagaimana terbukti dari situs-situs
kubur dari dinasti Shang dan Zhou

— Alat-alat Persenjataan dan Alat Musik

Artefak perunggu yang termasuk dalam kelompok
ini sebenamya dapat dikelompokkan ke dalam alat-alat
perang dan alat-alat untuk keperluan sehari-hari. Alat
persenjataan berupa:

Zu (mata panah)

Mao (mata tombak)

Ge. Chu, Yu, Qi (kapak)
Zhou (helm)

Termasuk alat-alat untuk keperluan sehari-hari adalah:

Xiao (pisau)

kedao (gunting)
Zuan (bor)

Gou (hook)

Ben (kapak corong).

Alat-alat musik tidak banyak variasinya: lonceng atau
genta (nao, ling) dan genderang (gu).

Dari banyaknya inventori artefak perunggu, ternyata
artefak berbentuk bejana mempunyai kedudukan yang
penting dan sangat dominan mewarnai kebudayaan pe-
runggu China. Tinjauan dari segi fungsional sebagai-
mana disebutkan di muka adalah jelas bahwa bejana
perunggu mempunyai fungsi ideoteknik. Akan tetapi
aspek-aspek sosial (sosioteknik) ternyata juga dapat ter-
ungkap melalui studi artefaktual terhadap benda pe-
runggu pada umumnya.

Untuk menyoroti aspek-aspek sosial ada dua sudut
pandang: masyarakat pembuat artefak (pande perung:
u) dan sudut pandang masyarakat pemakai. Dari data
arkeologis diperoleh kesan bahwa pande logam mem-
punyai kedudukan yang tinggi dalam status sosial
(Chang 1968: 248). Pengetahuan teknologi dan keahli:
an vang dimiliki pande logam diwariskan turun-temurun
di dalam kelompok masyarakat dalam garis keturunan-
nya Mercka merupakan kelompok masyarakat khusus
karena spesialisasinya, sebagai akibatnya mereka me:
miliki hak-hak tertentu yang mungkin tidak dimiliki oleh
Masyarakat petani

Disitus Zhengzou, pande perunggu tinggal dalam ru
mah-rumah yang berlantai tanah padat (hang-t'u)
Rumah-rumah tipe ini biasarfya dimiliki masyarakat
bangsawan atau kelas tinggi. Di situs Miao-p'u-peiti
diternukan bekas bekas lantai rumah dengan teknik
hang t'u. Di sekitar lantai ditemukan sisa-sisa kowi, cetak

an dari tanah liat yang kesemuanya itu menunjukkan
kegiatan pembuatan benda-benda perunggu (Chang
1968 245—247).

Hasil ekskavasi di beberapa situs kubur menunjuk-
kan bahwa benda-benda perunggu dimiliki oleh golong-
an masyarakat bangsawan. Pada fase Yinxu, paling ti-
dak, artefak perunggu pada umumnya dibuat untuk tuju-
an yang bersifat eksklusif seperti upacara, peperangan,
perburuan. Di lain pihak, alat-alat untuk kebutuhan
pertanian dan domestik masih dibuat dari bahan kayu,
batu, tanah liat, atau tulang. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak semua lapisan masyarakat memakai atau memiliki
artefak perunggu. Kalau toh ada alat-alat untuk berburu
(artefak perunggu), kegiatan berburu itu pun bukan
untuk kebutuhan ekonomi tetapi hanya sekedar sebagai
kegiatan untuk hiburan atau bersenang-senang saja oleh
golongan masyarakat bangsawan. Li Chi menyatakan:

"Game huntings mentioned in the andent inscrip-
tions were evidently pursued for pleasure and excite-
ment rather than for economic necessity . . .. Such
pursuits were the monopolies of a privileged class”
(Chang 1968: 250).

— Ornamentasi Artefak Perungqu

Keahlian membuat motif-motif hiasan pada artefak
perunggu merupakan kelanjutan dari membuat motif
hiasan pada benda yang lebih lunak seperti tanah liat.
kayu Ketrampilan yang diperoleh melalui pengalaman
selama menghadapi benda-benda lunak kemudian di-
praktekkan dan dikembangkan pada benda perunggu.

Hiasan pada dinasti Shang mempunyai ciri-ciri seba-
gai berikut:
a. Pola hiasan umumnya geometrik dan zoomorphic.
b. Motif-motif yang disenangi adalah hiasan tumpal,
pilin berganda.
¢ Hiasan dikerjakan dalam bentuk relief yang dangkal.
d. Figur manusia jarang sekali dijumpai

Motif-motif binatang pada masa Shang adalah bu-
rung (burung hantu), harimau, ular, gajah, kambing, dan
binatang mitologis naga. Motif binatang ditempatkan
pada bagian tubuh suatu bejana, sebagai pegangan atau
sebagai kaki Bahkan ada beberapa bejana perunggu
yang bentuk keseluruhannya adalah binatang. Contoh-
contoh bejana bentuk binatang adalah Tsun bentuk
gajah. bentuk badak, bentuk burung hantu (Watson
1977 gambar 13a, 25a, 30b, 36¢).

Salah satu motif hiasan yang cukup terkenal pada
masa dinasti Shang sampai pada masa sesudahnyaialah
apa yang disebut T'ao Tieh. Motif T'ao-Tlieh berupa
gambar muka raksasa dengan mata melotot. T"ao-Tlieh
pertama kali disebut dalam literatur Tso Chuan (abad
ke 4 — 3 SM) adalah julukan yang diberikan kepada se-
orang penjahat tamak. la diasosiasikan sebagai penjaga
surga untuk menangkis pengaruh jahat (Watson 1977:
49 — 50).

Ada beberapa pendapat tentang asal-usul T'ao-T'ieh:
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